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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan salah satu sekolah negeri yang berada di 

wilayah Kabupaten Tulang Bawang Propinsi Lampung, yaitu SMP Negri 1 

Banjar Margo. Sekolah ini terdapat 24 rombel, terdiri dari 8 rombel untuk 

masing-masing kelas VII, VIII dan IX. Pelaksanaan penelitian dalam 

rangka pengambilan data dimulai tanggal 19 Mei 2014 dengan agenda 

pengambilan data awal (pretes) baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol, sedangkan pengambilan data akhir (postes) pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal 12 Juni 2014. 

B. Basil Penelitian 

1. Analisis Data Tes Awal (Pretes) 

1.1 Skor Pretes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Tujuan pretes ini adalah untuk melihat tingkat kemampuan 

pemahaman matematis siswa sebelum pembelajaran berlangsung. Data ini 

digunakan untuk memastikan bahwa ketika pembelajaran akan dimulai, 

kemampuan pemahaman matematis siswa mengenai topik yang akan 

diajarkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sama 

Hasil pretes kemampuan pemahaman matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh melalui tes tertulis berbentuk uraian 

sebanyak 5 soal. 
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Deskripsi skor pretes kemampuan pemahaman matematis siswa 

disajikan dalam Tabel4.1 berikut ini. 

Tabel4.1 
Skor Pretes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Nilai Pretes 

Kelas Jumlah Nilai Nilai Skor Std 
Rerata 

Siswa Maksimum Minimum Ideal Deviasi 

Eksperimen 33 12 6 20 8,79 1,536 

Kontrol 32 11 6 20 8.47 1,164 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa rerata skor 

pretes kemampuan pemahaman matematis siswa pada kelas eksperimen 

adalah 8. 79 atau 44% dari skor ideal, sedangkan rerata skor pretes 

kemampuan pemahaman matematis siswa kelas control 8.47 atau 42% dari 

skor ideal. Terlihat perbedaan rerata skor pretes kemampuan pemahaman 

matematis siswa kelas eksperimen sedikit lebih baik daripada kelas kontrol. 

Untuk menguji apakah ada perbedaan dari dua rerata skor 

kemampuan pemahaman matematis siswa, data terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dan homogenitas 

dilakukan untuk memenuhi syarat uji dua rata-rata dengan menggunakan 

uji-t atau uji statistik parametrik, sedangkan apabila basil uji data tidak 

normal atau tidak homogen maka dilakukan uj i nonparametrik. 

16/41942.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



71 

a. Uji Normalitas dan Homogenitas Skor Kemampuan Pemahaman 

Matematis Siswa 

Uji normalitas digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro-

Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50, dengan taraf signifikansi a = 

5%. Kriteria pengujian adalah apabila nilai probabilitas Asymp. Sig 2: 0,05 

maka basil tes dikatakan berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas pretes kemampuan pemahaman matematis 

dengan uji statistic Shapiro- Wilk menggunakan bantuan software SPSS v. 16, 

ditunjukkan pada tabel4.2 sebagai berikut: 

Tabel4.2 
Hasil Uji Normalitas Pretes Pemahaman Matematis Siswa 

No Kelas Statistic Df Sig. 

1. Eksperimen 0,953 33 0,163 

2. Kontrol 0,938 32 0,065 

Dari tabel 4.2 di atas, diperoleh nilai signiftkansi pretes kemampuan 

pemahaman kelas eksperimen dan kelas kontrollebih besar dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa sampel yang diperoleh dari kelas eksperirnen dan 

kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah 

kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan awal yang 

sama. Dalam perhitungan uji homogenitas menggunakan software SPPS 

v. 16 didapat basil sebagai berikut : 
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1.2 Skor Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Hasil pretes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh melalui tes tertulis berbentuk uraian 

sebanyak 5 soal. 

Deskripsi skor pretes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa disajikan dalam Tabel 4.5 berikut ini. 

Tabel4.5 
Skor Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Nilai Pretes 

Kelas Jumlah Nilai Nilai Skor Std 
Rerata 

Siswa Maksimum Minimum Ideal Deviasi 

Eksperimen 33 12 6 50 9,00 1,696 

Kontrol 32 12 6 50 8.84 1,505 

Berdasarkan data pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa rerata skor 

pretes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas 

eksperimen adalah 9,00 atau 18% dari skor ideal, sedangkan rerata skor 

pretes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas control 8.84 

atau 17% dari skor ideal. Terlihat perbedaan rerata skor pretes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen sedikit lebih baik 

daripada kelas kontrol. 

Untuk menguji apakah ada perbedaan dari dua rerata skor 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, data terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dan 
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bomogenitas dilakukan untuk memenubi syarat uji dua rata-rata dengan 

menggunakan uji-t atau uji statistik parametrik, sedangkan apabila basil uji 

data tidak nonnal atau tidak bomogen maka dilakukan uji nonparametrik. 

a. Uji Normalitas dan Homogenitas Skor Kemampuan Pemecaban 

Masalab Matematis Siswa 

Uji nonnalitas digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro-

Wilk karena jumlab sampel kurang dari 50, dengan taraf signifikansi a = 

5%. Kriteria pengujian adalab apabila nilai probabilitas Asymp. Sig 2: 0,05 

maka basil tes dikatakan berdistribusi nonnal. 

Hasil uji nonnalitas pretes kemampuan pemabaman matematis 

dengan uji statistic Shapiro-Wilk menggunakan bantuan software SPSS v.J6, 

ditunjukkan pada tabel 4.5 sebagai berikut : 

Tabel4.6 
Hasil Uji Normalitas Pretes Pemecaban Masalab Matematis Siswa 

No Kelas Statistic Df Sig. 

1. Eksperimen 0,951 33 0,138 

2. Kontrol 0,957 32 0,231 

Dari tabel 4.5 di atas, diperoleb nilai signifikansi pretes kemampuan 

pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas kontrol lebib besar dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sampel yang diperoleb dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 

nonnal. 
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Selanjutnya dilak.ukan uji bomogenitas untuk mengetabui apakah 

kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan awal yang 

sama Dalam perbitungan uji bomogenitas menggunak.an software SPPS 

v.16 didapat basil sebagai berikut : 

Tabel4.7 
Uji Homogenitas Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

Statistic dfl dfl Sig. 

1,804 1 63 0,539 

Pada tabel di atas dtdapat ntlat Stg = 0,539 ~ 0,05 , mak.a Ho 

diterima, yaitu data basil pretes kemampuan pemecaban masalah matematis 

siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang 

mempunyai variansi yang samalhomogen. 

b. Uji Perbedaan Rerata Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa. 

Skor pretes kemampuan pemecaban masalab matematis siswa 

masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 

variansinya bomogen, maka uji perbedaan rerata antara dua kelas 

menggunakan uji-t dua pihak.. Uji perbedaan rerata tersebut disajikan dalam 

Tabel4.8 berikut. 

Tabel4.8 
Basil Uji-t Pretes Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Df Sig. (2-tai/ed) 
Mean Std E"or 

T 
Difference Difference 

0,392 63 0,696 0,156 0,398 

16/41942.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



76 

Dari Tabel 4.8, uji perbedaan rerata antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh nilai lrutung = 0,392 dengan angka signiftkan 

0,696 > 0,05, maka disimpulkan rerata skor pretes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa tidak ada perbedaan yang berarti. 

Berdasarkan uji-t di atas, disimpulkan bahwa sebelum melakukan 

penelitian, tingkat kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah 

matematis siwa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak ada perbedaan 

yang berarti. Dengan demikian pasangan kelas tersebut dapat dipilih sebagai 

subyek penelitian. 

2. Analisis Data Tes Akhir (Postes) 

Postes dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan pemahaman 

matematis yang miliki siswa setelah pembelajaran berlangsung. 

Pembelajaran matematika yang diberikan untuk pokok bahasan segi empat 

dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah (PBM) untuk kelas 

eksperimen dan pembelajaran biasa atau ceramah untuk kelas kontrol. Soal 

tes yang diberikan pada kelas eksperimen maupun kontrol sama, sebanyak 5 

soal untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis dan 5 soal untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis. Seperti halnya data 

hasil pretes, data hasil postes juga diuji normalitas dan homogenitasnya 

sebelum dilakukan uji perbedaan rata-ratanya. 
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2.1 Skor Postes Kemampuan Pemabaman Matematis Siswa 

Deskripsi skor postes kemampuan pemahaman matematis siswa 

disajikan dalam Tabel 4.9 berikut ini. 

Tabel4.9 
Skor Postes Kemampoan Pemahaman Matematis Siswa 

Skor Postes 

Kelas Jumlah Skor Skor Skor Std. 
Siswa Maksimum Minimum Ideal 

Rerata 
Deviasi 

Eksperimen 33 19 14 20 16.82 1,261 

Kontrol 32 16 11 20 13,72 1,276 

Berdasarkan data pada Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa rerata skor 

postes kemampuan pemahaman matematis pada kelas eksperimen 16,82 

atau 84% dari skor ideal, sedangkan rerata skor postes kemampuan 

pemahaman matematis kelas kontro1 13,72 atau 690/o dari skor ideal. 

Terlihat perbedaan rerata skor kemampuan postes pemahaman matematis 

kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 

Untuk menguji apakah ada perbedaan dari dua rerata skor 

kemampuan pemahaman matematis dan melihat distribusi data skor postes 

kemampuan pemahaman matematis dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas dan homogenitas dilakukan untuk memenuhi syarta uji 

perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-t atau uji statistic parametrik, 

sedangkan apabila basil uji data tidak normal atau tidak homogen dilakukan 

uj i nonparametrik. 
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a. Uji Normalitas dan Homogenitas Skor Postes Kemampuan 

Pemabaman Matematis Siswa 

Uji nonnalitas data postes kemampuan pemahaman matematis siswa 

dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS 

v.16. Output dari uji normalitas Asymp. Sig (2tailed) dibandingakan dengan 

nilai a == 0,05. Kriteria pengujian adalah apabila nilai probabilitas Asymp. 

Sig. 2: 0,05 maka basil tes dikatakan berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan uj i normalitas postes kemampuan pemahaman 

matematis siswa tersaji pada Tabel4.10 sebagai berikut: 

Tabel4.10 
Basil Uji Normalitas Postes Kemampuan Pemabaman Matematis Siswa 

No Kelas Statistic Df Asymp. Sig 

1. Eksperimen 0,941 33 0,075 

2. Kontrol 0,937 32 0,060 

Dari Tabel 4.10 terse but terlihat bahwa nilai signifikan kelas 

ekasperimen maupun kelas kontrol keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa sampel yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians skor postes 

kemampuan pemahaman matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Uji homogenitas varians menggunkan uji Lavene. Hasil perhitungan 

disajikan dalam Tabel 4.11. 
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Tabel4.11 
Uji Homogenitas Varians Skor Postes Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa 

Lavene Statistic dfJ dj2 

0,005 1 63 

79 

Sig. 

0,943 

Berdasarkan uji Lavene pada Tabel4.11 angka signiftkansinya lebih 

besar dari 0,05. Ini berarti skor postes kemampuan pemahaman matematis 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang 

sama!homogen. 

b. Uji Perbedaan Rerata Postes Kemampuan Pemahaman Matematis 

Siswa. 

Skor postes kemampuan pemahaman matematis siswa masing-masing 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen, 

maka uji perbedaan rerata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan uji-t. Hasil uji-t tersebut disajikan dalam Tabel4.12. 

Tabel4.12 
Hasil Uji-t Postes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

T Df Sig. (2-tailed) 
Mean Std Error 

Difference Difference 

9,848 63 0,000 3,099 0,315 

.. . 
Dan Tabel 4.12, UJl perbedaan rerata antara kelas ekspenmen dan kelas 

kontrol diperoleh nilai !mtung = 9,848 dengan angka signifikan 0,000 < 0,05, 

maka disimpulkan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas 

eksperimen yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan PBM lebih 
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baik dari pada kemampuan pemahaman matematis siswa kelas kontrol yang 

memperoleh pembelajaran biasa. 

2.2 Skor Postes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Deskripsi skor postes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa disajikan dalam Tabel4.13 berikut ini. 

Tabel4.13 
Skor Postes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Skor Postes 

Kelas Jumlah Skor Skor Skor Std. 
Siswa Maksimum Minimum Ideal 

Rerata 
Deviasi 

Eksperimen 33 48 36 50 43,15 2,949 

Kontrol 32 39 31 50 35,09 2,401 

Berdasarkan data pada Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa rerata skor 

postes kemampuan pemecahan masa1ah matematis pada kelas eksperimen 

43, 15 atau 86% dari skor ideal, sedangkan rerata skor postes kemampuan 

pemecahan masalah matematis kelas kontrol 35,09 atau 70% dari skor ideal. 

Terlihat perbedaan rerata skor kemampuan postes pemecahan masalah 

matematis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 

Untuk menguji apakah ada perbedaan dari dua rerata skor 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan melihat distribusi data skor 

postes kemampuan pemecahan matematis dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Uji normalitas dan homogenitas dilakukan untuk memenuhi syarta uji 
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perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-t atau uji statistic parametrik, 

sedangkan apabila hasil uji data tidak normal atau tidak homogen dilakukan 

uji nonparametrik. 

a. Uji Nonnalitas dan Homogenitas Skor Postes Kemampuan 

Pemecaban Masalab Matematis Siswa 

Uji normalitas data postes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan 

program SPSS v.l6. Output dari uji normalitas Asymp. Sig (2tailed) 

dibandingakan dengan nilai a = 0,05. Kriteria pengujian adalah apabila 

nilai probabilitas Asymp. Sig. ~ 0,05 maka hasil tes dikatakan berdistribusi 

normal. 

Hasil perhitungan uji normalitas postes kemampuan pemahaman 

matematis siswa tersaji pada Tabel4.14 sebagai berikut: 

Tabel4.14 
Hasil Uji Normalitas Postes Kemampuan Pemecaban Masalab 

Matematis Siswa 

No Kelas Statistic Df Asymp. Sig 

1. Eksperimen 0,939 33 0,064 

2. Kontrol 0,943 32 0,091 

. . . 
Dan Tabel 4.14 tersebut terlihat bahwa mla1 s1gmflkan kelas 

ekasperimen maupun kelas kontrol keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa sampel yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol berdistribusi normal. 
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Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians skor postes 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Uji homogenitas varians menggunkan uji Lavene. Hasil 

perhitungan disajikan dalam Tabel4.15. 

Tabel4.15 
Uji Homogenitas Varians Skor Postes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Lavene Statistic dfl dj2 

1,077 1 63 

Sig. 

0,303 

Berdasarkan uji Lavene pada Tabel4.15 angka signifikansinya lebih 

besar dari 0,05. Ini berarti skor postes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang 

sama/homogen. 

b. Uji Perbedaan Rerata Postes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa. 

Skor postes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masing-

masing kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal dan 

homogen, maka uji perbedaan rerata antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan uji-t. Hasil uji-t tersebut disajikan dalam Tabel4.16. 

Tabel4.16 
Hasil Uji-t Postes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

T Df Sig. (2-tailed) 
Mean Std Error 

Difference Difference 

12,059 63 0,000 8,058 0,668 
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Dari Tabel 4.16, uji perbedaan rerata antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh nilai ~itung = 12,059 dengan angka signifikan 0,000 < 

0,05, maka disimpulkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan PBM 

lebih baik dari pada kemampuan pemahaman matematis siswa kelas kontrol 

yang memperoleh pembelajaran biasa. 

3. Analisis Peningkatan (N-Gain) Kemampoan Siswa 

Untuk menentukan ada tidaknya kontribusi PBM terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis 

siswa, adalah dengan membandingkan rerata peningkatan pemahaman 

matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan PBM 

dengan rerata peningkatan kemarnpuan pemaharnan dan pemecahan 

masalah matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan 

pembelajaran biasa. Peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan 

masalah matematis untuk setiap siswa tersebut dinyatakan sebagai selisih 

skor postes dan pretes yang diperoleh siswa tersebut, biasa disebut gain 

kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa. 

3.1 Peningkatan (gain ternornudisasi) Kemampuan Pemahaman 

Matematis Siswa 

Deskripsi gain ternormalisasi <g> kemampuan pemahaman 

matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol di~ikan dalam 

Tabe\4.17. 
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Tabel4.17 
Gain Ternormalisasi <g> Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Indeks Gain Ternormalisasi 

Kelas Jumlah lndeks Indeks Std. 
Siswa Maksimum Minimum 

Rerata 
Deviasi 

Eksperimen 33 0,92 0,33 0,713 0,112 

Kontrol 32 0,67 0,18 0,452 0,111 

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa kelas eksperimen 

mempunyai indeks maksimum 0,92 dan indeks minimum 0,33 dan rerata 

0, 713. Nilai <g> ini selanjutnya diintrepretasikan ke nilai tinggi. Presentase 

nilai <g> menunjukkan bahwa 60,61% siswa mengalami peningkatan 

kemampuan pemahaman dengan kriteria tinggi, 36,36% siswa mengalarni 

peningkatan kemampuan pemahaman dengan kriteria sedang dan 3,03% 

siswa mengalami peningkatan pemahaman dengan kriteria rendah. 

Sedangkan kelas kontrol mempunyai indeks maksimum 0,67 dan 

indeks minimum 0,18 dan reratanya 0,452. Nilai <g> pada kelas kontrol 

diintepretasikan kategori sedang. Prosentase nilai <g> menunjukkan bahwa 

90,63% siswa mengalarni peningkatan kemampuan pemahaman dengan 

kriteria sedang dan 9,37% siswa mengalami peningkatan kemampuan 

pemahaman dengan kriteria rendah. 

a. Uji Normalitas dan Homogenitas Gain Ternormalisasi <g> 

Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Seperti yang telah dilakukan sebelumnya, untuk melakukan uji 

perbedaan rerata gain ternormalisasi antara kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol, dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas 

digunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil perhitungan uji normalitas gain 

kemampuan pemahaman matematis siswa tersaji pada Tabel4.18. 

Tabel4.18 
Uji Normalitas Gain Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

No Kelas Statistic Df Asymp. Sig 

1. Eksperimen 0,946 33 0,101 

2. Kontrol 0,971 32 0,525 

Dari Tabel 4.18 terlihat bahwa sampel dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol masing-masing angka signifikansinya lebih dari 0,05. Dengan 

demikian gain temormalisasi kemampuan pemahaman matematis siswa 

masing-masing kelas berdistribusi normal. 

Uji homogenitas vanans gain temormalisasi kemampuan 

pemahaman matematis siswa, sepertinya sebelumnya menggunakan uji 

Lavene. Berikut hasil perhitungannya disajikan dalam Tabel4.19. 

Tabel4.19 
Uji Homogenitas Gain Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Lavene Statistic dfl dj2 Sig. 

0,004 1 63 0,950 

Angka signifikansi homogenitas pada Tabel4.19 lebih dari 0,05. Ini 

berarti gain temormalisasi kemampuan pemahaman matematis siswa 

memiliki varians yang homogen. 
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b. Uji Perbedaan Rerata Gain Ternormalisasi Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa 

Gain kemampuan pemahaman matematis siswa berdistrisbusi 

normal dan homogen, maka uji perbedaan rerata antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol menggunakan uji-t. uji perbedaan rerata tersebut disajikan 

dalam Tabel4.20 berikut. 

Tabel4.20 
Hasil Uji-t Gain Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

T Df Sig. (2-tailed) 
Mean Std. Error 

Difference Difference 

9,120 63 0,000 0,261 0,029 

Dari Tabel 4.20 diperoleh thitung = 9,120 dengan angka signifikansi 

dua pihak = 0,000 < 0,050. Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan pemahaman matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Untuk menentukan apakah PBM itu berpengaruh baik, maka akan 

dibandingkan nilai 1bitung = 9,120 dengan nilai !mtis uji satu pihak pada a= 

0,05 dengan dk = 63. Nilai trutuns = 9,120 temyata lebih dari !mtis = 1,670, 

sehingga disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan PBM 

berpengaruh secara baik terhadap peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis siswa. 

Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Berdasar Gambar 4.1 terlihat bahwa rerata peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa kelas eksperimen adalah 0,713 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, yaitu 0,452. 

3.2 Peningkatan (gain ternormalisas1) Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa 

Deskripsi gain ternormalisasi <g> kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam 

Tabel4.21. 
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Siswa Maksimum Minimum 
Rerata 

Deviasi 

Eksperimen 33 0,95 0,67 0,833 0,699 

Kontrol 32 0,73 0,54 0,637 0,056 

Berdasarkan Tabel 4.21 dapat dilihat bahwa kelas eksperimen 

mempunyai indeks maksimum 0,95 dan indeks minimum 0,67 dan rerata 

0,833. Nilai <g> ini selanjutnya diintrepretasikan ke nilai tinggi. Presentase 

nilai <g> menunjukkan bahwa 93,94% siswa mengalami peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah dengan kriteria tinggi, sedangkan 6,06% 

siswa mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan 

kriteria sedang. 

Sedangkan kelas kontrol mempunyai indeks maksimum 0, 73 dan 

indeks minimum 0,54 dan reratanya 0,637. Nilai <g> pada kelas kontrol 

diintepretasikan kategori sedang. Prosentase nilai <g> menunjukkan bahwa 

18,75% siswa mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

dengan kriteria tinggi dan 81,25% siswa mengalami peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah dengan kriteria sedang. 

a. Uji Normalitas dan Homogenitas Gain Ternormolisasi Kemampuan 

Pemecahan Matematis Siswa 

Seperti yang telah dilakukan sebelumnya, untuk melakukan uji 

perbedaan rerata gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan 

16/41942.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



89 

uji nonnalitas dan homogenitas. Uji normalitas digunakan uji Shapiro-Wilk. 

Hasil perhitungan uji nonnalitas gain kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa tersaji pada Tabel 4.22. 

Tabel4.22 
Uji Normalitas Gain Ternormalisasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

No Kelas Statistic Df Asymp. Sig 

1. Eksperimen 0,962 33 0,289 

2. Kontrol 0,966 32 0,401 

Dari Tabel 4.22 terlihat bahwa sampel dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol masing-masing angka signifikansinya lebih dari 0,05. Dengan 

demikian gain temormalisasi kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa masing-masing kelas berdistribusi nonnal. 

Uji homogenitas varians gain temormalisasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, seperti sebelumnya menggunakan uji 

Lavene. Berikut basil perhitungannya disajikan dalam Tabel4.23. 

Tabel4.23 
Uji Homogenitas Gain TernormaBsasi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa 

Lavene Statistic dfl dj2 Sig. 

1,353 1 63 0,249 

Angka signiflkansi homogenitas pada Tabel4.23 lebih dari 0,05. Ini 

berarti gain temormalisasi kemampuan pemahaman matematis siswa 

memiliki varians yang homogen. 
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b. Uji Perbedaan Rerata Gain Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

Gain kemampuan pemecahan masalah matematis s1swa 

berdistrisbusi normal dan homogen, maka uji perbedaan rerata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t. uji perbedaan rerata 

tersebut disajikan dalam Tabel4.24 berikut. 

Tabel4.24 
Hasil Uji-t Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

T Df Sig. (2-tailed) 
Mean Std. Error 

Difference Difference 

12,405 63 0,000 0,196 0,156 

Dari Tabel 4.24 diperoleh thitung = 12,405 dengan angka signifikansi 

dua pihak = 0,000 < 0,050. Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Untuk menentukan apakah PBM itu berpengaruh baik, maka akan 

dibandingkan nilai ~itung = 12,405 dengan nilai tkritis uji satu pihak pada a= 

0,05 dengan dk = 63. Nilai ~itung = 12,405 temyata lebih dari tkritis = 1,670, 

sehingga disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan PBM 

berpengaruh secara baik terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 

matematis siswa 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Berdasar Gambar 4.2 terlihat bahwa rerata peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen adalah 0,833 lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu 0,637. 

C. Pembabasan 

Pelaksanaan pengambilan data pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol masing-masing dilakukan tiga kali pertemuan/tatap muka ditambah 

dua kali pertemuan untuk pemberian pretes dan postes. Data yang 

diperlukan berupa skor yang menggambarkan kemampuan pemahaman dan 

pemecahan matematis siswa dari sampel penelitian, yaitu skor pretes, skor 

postes dan skor peningkatan (gain), yaitu selisih skor postes dan pretes. 

Skor pretes menyatakan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah 
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matematis siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dilakukan 

pembelajaran dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) untuk 

kelas eksperimen dan Model konvensional untuk kelas kontrol. Skor postes 

adalah skor kemampuan pemahaman dan pemecahan masalahan matematis 

setelah dilakukan proses pembelajaran dengan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBM) untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional untuk kelas kontrol. Peningkatan kemampuan pemahaman dan 

pemecahan masalah matematis siswa dinyatakan selisih skor postes dan 

pretes. 

Kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung diukur dengan instrumen 

pemahaman dan instrumen pemecahan masalah matematis yang sama. Tes 

diberikan kepasa siswa SMP kelas VII yang terpilih sebagai sampel 

penelitian. 

Pembahasan penelitian ini difokuskan tinjauan teoritis faktor-faktor 

yang mempengaruhi terhadap basil analisis statistika tentang pengaruh 

penggunaan PBM terhadap peningkatan kemampuan pemahaman dan 

pemecahan masalah matematis siswa. Namun demikian, dalam 

melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat 

menurut tahapan PBM. 

Pada kelas eksperimen, yaitu kelompok yang diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran PBM yang sebelum mengikuti 

pembelajaran, siswa mengerjakan LKS. Siswa yang dibentuk dalam sebuah 

kelompok dihadap~n langsung pada masalah yang disiapkan guru dan 
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setiap anggota kelompok bertanggungjawab untuk menyelesaikan masalah 

serta memperagakan penyelesaian masalah itu kepada anggota kelompok 

yang lain. Hal ini seperti yang Sutawidjaja & Afgani (20 11) bahwa salah 

satu ciri dalam pembelajaran berbasis masalah adalah kolaborasi, siswa 

bekerja sama dalam kelompok atau berapasangan untuk membangun 

motivasi dalam menyelesaikan tugas yang kompleks (rumit). 

Masalah yang telah diselesaikan secara mandiri sebelum LKS 

dibagikan tersebut kemudian dibahas lebih terinci melalui LKS. Keaktifan 

seluruh anggota kelompok berlanjut saat mengerjakan LKS dan lembar 

diskusi. Hal ini dapat dilihat pada sumbangan pemikiran seluruh siswa 

dalam mengerjakan LKS dan lembar diskusi. Dalam penyelesaian LKS, 

para anggota kelompok berusaha mengungkapkan cara menyelesaikan 

masalah menurut cara yang telah ia tempuh saat menyelesaikan masalah 

secara mandiri. Terjadi adu argumentasi ten tang jawaban soal LKS sebelum 

muncul kesepakatan jawaban yang tertulis. 

Model pembelajaran PBM berhasil memunculkan aktivitas yang 

didasari rasa ingin tahu peserta didik dan rasa ingin diakui pendapatnya 

masing-masing. Tantangan permasalahan yang dihadirkan sebelum 

dibimbing secara terstruktur melalui LKS telah memunculkan rasa ingin 

tahu untuk mencoba menemukan jawabannya. Disaat jawaban telah 

ditemukan, rasa pas dan bangga dimiliki tiap anggota kelompok sehingga 

memicu keinginan mereka untuk menyampaikan pendapat individunya 

dalam penyelesaian LKS secara kelompok. Dalam penyelesaian LKS, para 

anggota kelompok menyadari bahwa ada cara penyelesaian masalah yang 
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lebib baik atau lebih tepat dari cara yang dimilikinya setelab sumbang saran 

dari ternan lain. 

Setelab selesai diskusi kelompok, siswa mempresentasikan basil 

diskusinya di depan kelas. Kemudian kelompok lain memberi tanggapan 

terbadap basil presentasi. Guru memantau proses diskusi kelas ini dengan 

memberikan komentar dan araban yang benar. Diakhir presentasi kelompok, 

guru memandu kelas menarik kesimpulan dan para peserta didik menuliskan 

resume materi pelajaran melalui kegiatan Tanya jawab. Setelah selesai 

diskusi kelompok, kelompok yang paling aktif diberi penghargaan. 

Menjelang akhir pelajaran, guru mengbadirkan kuis. Dengan adanya 

kuis diakhir pembelajaran, siswa didorong mengungkap basil resume 

menurut pendapat mereka sendiri dan menerapkan kemampuan 

menyelesaikan masalah dari basil kegiatan kelompok dalam menyelesaikan 

masalah baru dalam kuis. 

Pada kelas kontrol atau kelas yang diberi pembelajaran konvensional 

yaitu ceramab, siswa hanya pasif dalam mengikuti pembelajaran. Proses 

pembelajaran terpusat pada guru yang memberikan materi dengan 

menjelaskan materi pelajaran didepan kelas. Siswa banya mendengarkan 

keterangan atau penjelasan dari guru didepan kelas. Diakhir pembelajaran 

guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya bagi siswa yang belum 

mengerti materi pembelajaran. Diakhir pembelajaran, guru memberikan soal 

untuk latihan mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Setelah kedua kelas mendapat perlakuan yang berbeda yaitu model 

pembelajaran PBM untuk kelas eskperimen dan pembelajaran konvensional 
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untuk kelas kontrol diperoleh proporsi siswa yang memperoleh hasil 

kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis yang 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Kemampuan lebih yang dimiliki 

anggota kelas eksperimen merupakan hasil berlatih menyelesaikan masalah 

secara berulang, yaitu mulai berlatih menyelesaikan masalah secara 

individual, kemudian berlatih menyelesaikan masalah secara individual, 

kemudian berlatih menyelesaikan masalah secara kelompok dan berlatih 

menyelesaikan masalah secara klasikal sebelum menghadapi kuis diakhir 

pembelajaran. Siswa dalam kelas hanya berlatih menyelesaikan masalah 

secara individual. Kemampuan menyelesaikan masalah mereka diperoleh 

didapatnya dari berlatih menyelesaikan masalah secara individual. 

Berdasarkan gain ternormalisasi diperoleh peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis nilai tinggi. Sedangkan kelas kontrol diperoleh 

kategori sedang. Sedangkan untuk peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis gain temormalisasi termasuk kategori nilai tinggi. 

Sedangkan kelas kontrol diintepretasikan kategori sedang. Dari hasil 

penelitian, diketahui bahwa hasil tes kemampuan pemahaman dan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan model pembelajaran PBM lebih baik dari hasil tes kemampuan 

pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas kontrol 

yang diberi perlakuan pembelajaran konvensional. 

Hal ini seperti yang disimpulkan dalam penelitian Handayani, dkk 

(20 11) bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa lebih 
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efektif menggunakan model pembelajaran PBL dibandingkan model 

pembelajaran CPS. Begitu juga, basil penelitlan Purnawati (2013) 

menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang mendapatkan 

pembelajaran berbasis PBM lebih baik dibandingkan siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

Pada kelas eksperimen terdapat fase penyelidikan individual dan 

kelompok disertai schafollding baik dari guru maupun ternan satu 

kelompoknya. Sedangkan pada kelas kontrol, siswa hanya dituntut untuk 

tanggung jawab pribadi dalam menyelesaikan masalah. Siswa hanya 

bertanggungjawab pada pengetahuan dirinya sendiri. Oleh karena ito, siswa 

pada kelas kontrol bersifat pasif. 

Berdasarkan penelitian ini, dapat dikatakan secara umum siswa 

dengan pembelajaran berbasis masalah menunju~J basil yang lebih baik 

dalam kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis hila 

dibandingkan siswa yang pembelajarannya secara konvensional. Seperti 

yang dikatakan Wardani (2007) model pembelajaran berbasis masalah dapat 

menyaj ikan masalah autentik dan bermakna sehingga siswa dapat 

melakukan penyelidikan dan penemuan sendiri. Peranan guru dalam model 

ini adalah mengajukan masalah, memfasilitasi penyelidikan dan interaksi 

siswa Selain itujuga, Tan (2003) dalam Rusman (2010) mengatakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran 

karena pembelajaran berbasis masalah kemampuan berpikir siswa betul-

betul dioptimalkan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 

,, 
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sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 

mengembangkan kemampuan berpikimya secara berkesinambungan. 

Pembelajaran berbasis masalah dapat disimpulkan berhasil 

meningkatkan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis 

siswa, namun dalan'l kenyataannya masih perlu banyak belajar dalam 

diskusi kelompok dan presentasi. Selama ini siswa belum terbiasa untuk 

diskusi kelompok dan presentasi, sehingga guru harus selalu memberi 

semangat dan motivasi kepada siswa. 

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah bercirikan penggunaan 

masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk 

melatih dan meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan menyelesaikan 

masalah, serta mendapat pengetahuan konsep-konsep penting. Namun, 

masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalan:' representasu masalah. 
I 

Siswa tidak mempresentasikan masalah yang dihadapi dalam bentuk 

gambar, diagram atau tabel untuk membantu menyelesaikan masalah. 

Pendekatan pembelajaran ini mengutamakan proses belaj~, sehingga guru 

harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai ketrampilan 

mengarahkan diri. Hal ini dapat terlihat dari basil dari penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mendapat pembelajaran berbasis masalah lebih baik 

daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Hal ini dimungkinkan karena pembelajaran telah berubah dari 

paradigma pembelajaran yang berpusat pada guru kepada pembelajaran 
·: 
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yang menekankan pada keaktifan siswa untuk mengkontruksi 

pengetahuannya sendiri. 

Pada awal proses pembelajaran menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah banyak mengalami kendala karena tidak 

terbiasanya siswa berdiskusi kelompok dan presentasi, namun melalui 

model pembelajam berbasis masalah, proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik karena pembelajaran berbasis masalah memberikan situasi-situasi 

bermasalah kepada siswa untuk menyelidiki dan menemukan sendiri solusi 

dari permasalahan itu sehingga siswa menjadi semangat dan termotivasi 

dalam kegiatan belajar mengajar dilihat dari aktivitas siswa yang meningkat 

seperti dalam menyampaikan pendapat, basil diskusi, maupun menanggapi 

pendapat temannya, walaupun masih perlu banyak latihan dalam berdiskusi. 

Penerapan pembelajaran berbasis masalah membuat siswa lebih mudah 

menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka saling 

mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan temannya melalui diskusi 

kelompok, akan tetjalin komunikasi dimana siswa saling berbagi ide atau 

pendapat. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika pada 

materi pokok segiempat terhadap kemampuan pemahaman dan pemecahan 

masalah matematis siswa meningkat dilihat dari kelas yang diajar dengan 

pembelajaran berbasis masalah mencapai proporsi ketuntasan belajar, 

kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa lebih 

baik dari kelas yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Prinsip 

utama pemebelajaran berbasis masalah adalah memaksimalkan 
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pembelajaran dengan menyelidiki, menjelaskan dan memecahkan masalah 

kontekstual dan bermakna. Proses pembelajaran dengan pembelajaran 

berbasis masalah memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemecahan 

masalah yang efektif, mandiri dan sepanjang hayat. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) berhasil 

meningkatkan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah 

matematis pada materi segiempat, yaitu persegi, persegipanjang, 

jl\iar genjang, belah ketupat dan trapesium sampai pada kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) sebesar 70. 

2. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran matematika dengan 

model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran biasa karena ada penugasan 

dalam usaha menemukan penyelesaian masalah dalam diskusi 

kelompok. 

3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran biasa terhadap ketuntasan 

kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematika 

pada materi pokok segiempat kelas VII SMP Negeri l Banjar 

Margo. Penugasan dalam pembelajaran PBM yang awalnya 

menumbuhkan rasa penasaran ingin mengetahui penyelesaiannya 

memunculkan rasa kepuasan yang mendasari penyerapan 

kemampuan yang lebih bertahan lama dalam benak siswa. 

100 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disampaikan saran, sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah 

matematis siswa, terutama dalam materi segiempat. 

2. Dalam proses pembelajaran model pembelajaran berbasis 

masalah selain mengoptimalkan kelompok perlu diberikan tugas 

individual sehingga sehingga setiap siswa dapat memotivasi 

untuk menemukan penyelesaian masalah. 

3. Bagi penulis yang lain, pembelajaran berbasis masalah dapat 

digunakan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI SOAL TES UJI COBA 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 

Satuan Pendidikan 
Kelas 
Semester 

: SMP Negeri 1 Banjar Margo 
:VII 
: Genap 
: Matematika Mata Pelajaran 

StandarKompetensi 
Alokasi Waktu 
Jumlah Soal 
Bentuk Soal 

: 6. Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya. 
: 80 Menit 
:8 
: Uraian 

No Kemampuan Pemahaman Konsep yang 
Indikator Soal Diukur 

1. Kemampuan menyatakan ulang sebuah Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat belah ketupat 
konsep 

2. Kemampuan mengklsifikasi objek-objek Siswa dapat menentukan gambar bangun datar yang 
menurut sifat tertentu sesuai dengan termasuk trapezium 
konsepnya 

3. Kemampuan memberi contoh dan bukan Siswa dapat menggambar contoh trapesium sama 
contoh dari konsep kaki, siku-siku, dan sembaran_g 

4. Kemampuan menyajikan konsep dalam Siswa dapat menentukan besar sudut dalam 
berbagai bentuk representasi matematis trapesium jika ukuran sudut dalam trapesium tersebut 

105 

JUMLAH NOURUT 
1 

SOAL SOAL 
I 

1 8 ! 

I 

1 7 

1 6 

1 5 
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diketahui dalam bentuk aljabar 

5. Kemampuan mengembangkan syarat perlu Siswa dapat menentukan gambar bangun datar yang 1 4 
dan syarat cukup suatu konsep. termasukjajar genjang 

6. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan Siswa dapat menentukan besar sudut dalam persegi 1 3 
dan memilih prosedur atau operasi tertentu panjang 

7. Kemampuan mengaplikasi konsep atau Siswa dapat menentukan jumlah pohon yang perlu 1 2 
algoritma pemecahan masalah ditanam dalam suatu taman 

Siswa dapat menentukan luas bangun datar dengan 1 1 
menggt111akan konsep luasperse_gi 
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Lampiran 2 

Soal Tes Uji Coba Kemampoan Pemahaman Matematis 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Banjar Margo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Segi Empat 
Kelas : VII/2 
Alokasi Waktu : 80 menit 
Jumlah Soal : 8 
Bentuk Soal : Uraian 

Petunjuk pengerjaan soal: 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan 
2. Tulislah nama, nomor dan kelas pada lembar jawaban 
3. Setelah selesai mengerjakan soal dan lembar jawaban dikumpulkan. 

1. Hitung luas bangun datar yang diarsir dibawah ini. 

4cm 

2. Sebuah taman berbentuk persegi. Di sekeliling taman tersebut akan ditanami 
pohon cemara dengan jarak antar pohon 3 m. Tentukan berapa jumlah pohon 
cemara yang dibutuhkanjika panjang sisi taman tersebut adalah 15m. 

3. Tentukan besar LODC jika LAOB = 120° dan LOAB = 30° 
D C 

AC?<J 
4. Tentukan bangun datar yang merupakanjajar genjang (3 buah) 

I A I fJ I· I 
~880 
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5. Tentukan besar x pada bangun datar dibawah ini 

D C 
3x+22 

A 

6. Tentukan bangun datar yang tennasuk trapesium 

c 

F 

7. Gambarlah trapesium sama kaki dan siku- siku! 

8. Sebutkan sifat-sifat belah ketupat! 
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Lampiran 3 

No 

Kunci Jawaban dan Penskoran Tes Uji Coba 
Kemampuan Pemahaman Matematis 

Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Materi Pokok 
Kelas/Semester 
Alokasi Waktu 
Jumlah Soal 
Bentuk Soal 

Jawaban 

: SMP N 1 Banjar Margo 
: Matematika 
: Segi Empat 
: Vll/2 
:80 menit 
:8 
: Uraian 

1. Diketahui : 

Ditanya: 
Luas Bangun ? 

Penyelesaian : 
Perhatikan gambar: 

Tampak bahwa bangun datar di atas merupakan gabungan 6 
buah persegi yang sama besar. 
Luas bangun = 6 x Luas persegi 

2. Diketahui : 

= 6 x s2 

= 6x42 

= 6 x 16 = 96 cm2 

Taman berbentuk persegi dengan panjang sisi = 15 m. sekeliling 
taman akan ditanami pohon cemara dengan jarak 3 m 

Ditanya: 
Jum1ah Pohon? 
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Skor 

2 

2 
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Penyelesaian : 
Keliling taman = 4 x sisi 

= 4 x 15m 
=60m 

Jumlah Pohon = keliling taman 
Jarakpohon 

=60m 
3m 

=20pohon. 
Jadi jumlah pohon yang dibutuhk:an adalah 20 buah 

J. Diketahui : 

:C><J: 
LAOB = 120° dan LOAB = 30° 

Ditanya: 
LODC? 

Penyelesaian : 
Perhatikan ~COD 
LCOD = LAOB = 120° (karena bertolak belakang) 
LOCD = LOAB = 30° (karena dalam berseberangan) 
LCOD +LOCD + LODC = 180° 
120° + 30° + LODC = 180° 
LODC = 1800- 1500 = 30o. 

Jadi, LODC = 30° 

4. Diketahui : 

I A I £] ;, I 
tJ8D0 

Ditanya: 
Bangun yang merupakan jajar genjang? 

Penyelesaian : 
Yang termasuk bangunjajargenjaJ!g adalah gambar B, D, F 
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5. Diketahui: 
n 

Sx+30 
A 

Ditanya: 

Besarx 

Penyelesaian : 

r 
3x+22 

B 

LBAD + LADC = 180° (sifatjajar genjang) 

Sx + 30 + 3x + 22 = 180° 

8x +52= 180 
8x =:= 128 

X= 16° 

6. Diketahui : 

Ditanya: 
Bangun datar yang termasuk trapesium 

Penyelesaian : 

2 

2 

Yang termasuk bangun datar trapesium adalah gambar B, C, E, 4 
H 

7. Gambar trapesium sama kaki 

Q 
Gambar trapesium sama kaki 
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8. Sifat- sifat belah ketupat : 
a. Sisi-sisi pada belah ketupat sama panjang 
b. Kedua diagonal pada belah ketupat merupakan sumbu simetri 
c. Kedua diagonal belah ketupat sating membagi dua sama 

panjang dan sating berpotongan tegak lurus 
d. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama 

besar oleh diagonal-diagonalnya 
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Lampiran4 
BASIL UJI COBA SOAL TES PEMAHAMAN MATEMATIS 

No Kode 
Butir Soal 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 
1. UC-01 1 1 2 2 2 2 2 1 13 
2. UC-02 2 3 2 2 2 2 2 2 17 
3. UC-03 3 3 4 3 3 4 3 3 26 
4. UC-04 4 4 3 3 4 4 4 3 29 
5. UC-05 1 2 2 3 2 2 2 2 16 
6. UC-06 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
7. UC-07 3 3 3 3 3 4 3 4 26 
8. UC-08 4 4 3 3 4 4 4 3 29 
9. UC-09 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
10. UC-10 3 3 3 4 4 4 4 3 28 
11. UC-11 4 4 3 3 4 4 4 4 30 
12. UC-12 2 2 3 3 3 3 3 4 23 
13. UC-13 1 2 2 1 1 2 2 1 12 
14. UC-14 2 2 2 3 2 2 2 2 17 
15. UC-15 2 1 1 2 2 2 2 1 13 
16. UC-16 1 2 2 1 2 2 2 1 13 
17. UC-17 2 2 2 2 1 2 2 3 16 
18. UC-18 3 2 2 3 3 2 2 1 18 
19. UC-19 2 2 3 3 3 2 2 2 19 
20. UC-20 4 4 3 4 3 4 4 3 29 
21. UC-21 1 2 2 1 2 1 1 1 11 
22. UC-22 3 3 2 2 3 3 2 2 20 
23. UC-23 3 3 3 4 3 3 3 4 26 
24. UC-24 4 3 3 4 3 3 3 4 27 

25. UC-25 2 2 2 3 3 2 2 2 18 

26. UC-26 2 1 2 2 1 1 1 2 12 

27. UC-27 2 2 2 2 1 2 2 2 15 

28. UC-28 3 3 3 2 3 3 3 2 22 

29. UC-29 2 1 1 2 2 1 1 1 11 

30. UC-30 3 3 3 4 3 3 4 3 26 
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Lampiran 5 

~ 
~ 
~ 

NAMA SEKOLAH 

MA TA PELAJARAN 

KELAS I SEMESTER I TAHUN 
NAMA TES 

MA TERI POKOK 

NOMORSK/KD 

TANGGALTES 

NAMA PENGAJAR 

NIP 

HASIL ANALISIS BUTIR SOAL URAIAN 

SMP Negeri 1 Banjar Margo 
Matematika 
VIII.S/2, 2013/2014 
Uji Coba Soal Tes 
Bangun Datar Segi Empat 
6 
22-05-2014 
Fatab Hasanab, S.Si 
19820304 200902 2 004 

Reliabilitas Tes = 0.96 Memiliki reliabilitas yang tinggi 

Nomor Tingkat Kesukaran Daya Beda 
Soal Indeks Tafsiran Indeks Tafsiran 

1 0.64 Soal Sedang 0.56 Daya Beda Cukup Baik 

2 0.63 Soal Sedang 0.50 Daya Beda Cukup Baik 

3 0.63 Soal Sedang 0.36 Daya Beda Cukup Baik 

4 0.68 Soal Sedang 0.47 Daya Beda Cukup Baik 

5 0.66 Soal Sedang 0.50 Daya Beda Cukup Baik 

6 0.67 Soal Sedang 0.06 Daya Beda Jelek 

7 0.66 Soal Sedang 0.08 Daya Beda Jelek 

8. 0.61 Soal Sedang 0.14 Daya Beda Jelek 

9 

' -~ 
10 

Status Soal 

Soal Diterima Baik 

Soal Diterima Baik 
Soal Diterima tapi Diperbaiki ' 

Soal Diterima Baik I 

Soal Diterima Baik ' 

Soal Dibuang 
Soal Dibuang 
Soal Dibuang 

- --~-- ----~ 

Guru Mata Pelajaran 

Fatah Hasanah, S.Si 
NIP 19820304 200902 2 004 
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Klasifikasi Tingkat kesukaran: Klasitikasi Daya Beda: Status Soal: 
0 - 0.3 Soal Sulit -1 < 0.2 Daya Beda Jelek -1 < 0.2 Soal Dibuang 

0.3 - 0.7 SoalSedang 0.2 - 0.3 Daya Beda Kurang Baik 0.2 - 0.3 Soal Diperbaiki 
0.7 - 1 Soal Mudah 0.3 - 0,4 Daya Beda Cukup Baik 0.3 - 0.4 Soal Diterima tapi Diperbaiki 

0,4 - 1 Daya Beda Baik 0.4 - 1 Soal Diterima Baik 
Interpretasi KoefJSien Reliabilitas: 

0 - 0.7 : Belum memiliki reliabilitas yang tinggi 
0.7 - 1 : Memiliki reliabilitas yang tinggi 
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Lampiran 6 
KISI-KISI SOAL TES UJI COBA 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Satuan Pendidikan 
Kelas 
Semester 

: SMP Negeri 1 Banjar Margo 
:VII 
: Genap 
: Matematika Mata Pelajaran 

StandarKompetensi 
Alokasi Waktu 
Jumlah Soal 
Bentuk Soal 

: 6. Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya. 
: 80 Menit 
:5 
: Uraian 

No Kemampuan Pemabaman Konsep yang 
Indikator Soal 

Diukur 

1. Menunjukkan pemahaman masalah Siswa dapat menghitung banyak keramik yang 

2. Mengorganisasi data dan memilih informasi 
dibutuhkan untuk menutupi seluruh lantai sebuah 
ruang kelas yang berbentuk persegi jika diketahui 

yang relevan dalam pemecahan masalah ukuran keramik. 

3. Memilih pendekatan dan metode pemecahan Siswa dapat menghitung luas kertas kado yang 
masalah secara tepat dibutuhkan untuk membuat figura yang berbentuk 

4. Kemampuan menyajikan konsep dalam persegi panjang jika diketahui lebar figura dan jarak. 
berbagai bentuk representasi matematis antara tepi foto dengan figura. 

5. Mengembangkan strategi pemecahan Siswa dapat menghitung banyaknya pupuk yang 

- -- ··--
masalah dibutuhkan petani untuk memupuk seluruh kebunnya 
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JUMLAH NOURUT I 

SOAL SOAL I 

1 1 

1 2 

1 3 

~- L_ -- --
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yang berbentuk persegi j ika diketahui ukuran dari 
kebun tersebut. 

6. Membuat dan menafsirkan model Siswa dapat menghitung banyaknya persegi 1 4 
matematika dari suatu masalah maksimal yang dapat dibuat dari suatu kawat yang 

panjangnya diketahui. 

7. Menyeleesaikan masalah yang tidak rutin Siswa dapat menghitung biaya lempengan emas 1 5 
berbentuk jajargenjang yang diperlukan untuk 
menghias bangunan 
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Lampiran 7 

Soal Tes Uji Coba Kemampuan Pemecaban Masalab Matematis 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Banjar Margo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Segi Empat 
Kelas : VW2 
Alokasi W aktu : 80 men it 
Jumlah Soal : 8 
Bentuk Soal : Uraian 

Petunjuk pengerjaan soal: 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan 
2. Tulislah nama. nomor dan kelas pada lembar jawaban 
3. Setelah selesai mengerjakan soal dan lembar jawaban dikumpulkan. 

1. Lantai ruang kelas berbentuk persegi dengan ukuran 9 m x 9 m dan akan 

dipasang keramik dengan ukuran 30 em x 30 em. Hitunglah banyaknya 

keramik yang dibutuhkan untuk menutupi seluruh permukaan lantai ruang 

kelas tersebut! 

2. Perhatikan gambar! 

lcm 

lOem 

Arif ingin membuat figura dengan menggunakan kertas kado sebagai hiasan 

tepinya dengan ukuran seperti gambar di atas. Berapakah luas kertas kado yang 

dibutuhkan Arif untuk membuat figura ( daerah yang diarsir) terse but? 
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3. Seorang petani mempunyai sebuah kebun dipinggir sungai. Kebun tersebut 

berbentuk persegi dengan panjang sisi 80 m. setiap 1 m2 kebun tersebut 

membutuhkan 0,005 kg pupuk. Berapakah banyaknya pupuk yang dibutuhkan 

seluruh kebun petani tersebut? 

4. Septi mempunyai kawat dengan panjang 19m. kawat tersebut akan digunakan 

untuk membuat belah ketupat dengan ukuran panjang sisi 10 em. berapakah 

banyak persegi maksimal yang dapat dibuat Septi? 

5. Tembok gedung fnemiliki hiasan dari lempengan tembaga berbentuk 

jajargenjang. Panjang alas lempengan tersebut adalah 8 em dan tinggi 4 em. 

tembok tersebut dihiasi oleh 20 lempengan tembaga. Berat lempengan tembaga 

setiap 1 cm2 adalah 2 gram. Berapa biaya yang diperlukan untuk menghias 

tembok tersebut? (harga 1 gram tembaga Rp. 50.000,00) 
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Lampiran 8 

Kunci Jawaban dan Penskoran Tes Uji Coba 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Materi Pokok 
Kelas/Semester 
Alokasi Waktu 
Jumlah Soal 
Bentuk Soal 

: SMP N 1 Banjar Margo 
: Matematika 
: Segi Empat 
:VW2 
: 80 menit 
:8 
: Uraian 
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No Jawaban Skor 
1. Diketahui : 

Lantai ruang kelas berbentuk persegi dengan ukuaran S === 9 m I 
Dipasang keramik dengan ukuran s === 30 em. 

Ditanya: 
Banyak keramik? 

Penyelesaian : 
Luas lantai ruang kelas === Luas Persegi = S x S 

=== 9 m x 9 m === 81 m2 = 810.000 em2 

Luas keramik = Luas persegi === s x s 
=== 30 em x 30 em = 900 cm2 

Banyak keramik = Luas lantai 
Luas Keramik 

= 810.000 :=: 900 
900 

Jadi, banyak keramik yang dibutuhkan adalah 900 buah. 
Total skor 

2. Diketahui : 

6cm 
.2 em .2cm 

~ 

1 
10cm 

Ditanya: 
Berapa luas kertas kado (daerah yang diarsir) 

4 

4 

2 

10 
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Penyelesaian : 
Luas figura = Luas persegi panjang = p x I 

= 10 emx6 em 
=60 em2 

Luas foto = Luas persegi panjang = p x I 
=6emx4cm 
=24 em2 

Luas kertas kado = Luas figura -luas Foto 
= 60 em2 

- 24 em2 

=36em2 

Jadi, luas kertas kado yang digunakan adalah 36 em2
• 

Total skor 
3. Diketahui : 

Kebun berbentuk persegi dengan s = 80 m. 
1 m2 kebun membutuhkan 0,005 kg pupuk 

Ditanya: 

4 

4 

2 

10 

2 

Luas kebun = luas persegi = s x s 4 
=80mx80m 
= 6400m2 

Banyak pupuk yang digunakan = luas kebun x kebutuhan pupuk 4 
= 6400 X 0,005 
=32 kg 

Jadi, banyak pupuk yang diperlukan petani adalah 32 kg. 
Total skor 10 

4. Diketahui: 
Panjang kawat = 19 m 
Akan dibuat belah ketupat dengan ukuran s = 10 em. 

Ditanya: 
Berapa maksimal belah ketupat yang dibuat ? 

Penyelesaian : 
Panjang kawat = 19 m = 1900 em 
Keliling belah ketupat = 4 x s 

=4 x 10cm 
=40cm 

Banyak belah ketupat = panjang kawat 
Keliling belah ketupat 

= 1900 
40 

=47,5 
Jadi, banyak belah ketupat yang dibuat maksimal47 buah. 

2 

4 

4 
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Lampiran 9 
HASIL UJI CODA SOAL TES PEMAHAMAN MATEMATIS 

No Kode 
Butir Soa1 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1. UC-01 2 2 2 2 2 10 
2. UC-02 5 5 4 5 6 25 
3. UC-03 8 6 8 8 6 36 
4. UC-04 8 8 8 10 8 42 
5. UC-05 6 6 5 6 6 29 
6. UC-06 10 10 8 10 10 48 
7. UC-07 8 10 10 10 10 48 
8. UC-08 8 8 10 8 10 44 
9. UC-09 10 8 8 8 10 44 

10. UC-10 8 8 10 10 10 46 
11. UC-11 8 8 8 9 10 43 
12. UC-12 6 8 8 6 7 35 
13. UC-13 2 4 2 4 4 16 
14. UC-14 6 8 6 6 8 34 
15. UC-15 8 6 5 5 8 32 
16. UC-16 3 3 4 4 2 16 
17. UC-17 2 2 4 5 3 16 
18. UC-18 3 2 2 3 3 13 
19. UC-19 4 6 6 8 6 30 

20. UC-20 10 10 8 8 10 46 
21. UC-21 2 4 4 4 5 19 
22. UC-22 6 6 8 8 6 34 

23. UC-23 8 8 10 8 8 42 

24. UC-24 10 8 8 8 10 44 

25. UC-25 4 4 5 6 5 24 

26. UC-26 4 4 6 4 6 24 

27. UC-27 4 4 6 8 6 28 

28. UC-28 4 6 8 8 6 32 

29. UC-29 2 4 2 2 4 14 

30. UC-30 8 8 8 6 8 38 
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Lampiran 10 

HASIL ANALISIS BUTIR SOAL URAIAN 

I 
~ 

NAMA SEKOLAH 
MA TA PELAJARAN 

KELAS I SEMESTER I TAHUN 
NAMATES 

MA TERI POKOK 

NOMORSK/KD 

TANGGALTES 

NAMA PENGAJAR 

NIP 

SMP Negeri 1 Banjar Margo 
Matematika 
VIII.5/2, 2013/2014 
Uji Coba Soal Tes 
Bangun Datar Segi Em pat 
6 
23-05-2014 
Fatah Hasanah, S.Si 
19820304 200902 2 004 

Reliabilitas Tes = 0.96 Memiliki reliabilitas yang tinggi 

Nomor Tingkat Kesukaran 

Soal Indeks Tafsiran Indeks 
1 0.59 Soal Sedang 0.62 

2 0.61 Soal Sedang 0.54 

3 0.64 Soal Sedang 0.54 

4 0.66 Soal Sedang 0.50 

5 0.68 Soal Sedang 0.60 

6 
7 
8 
9 
10 

Daya Beda 

Tafsiran 
Daya Beda Cukup Baik 
Daya Beda Cukup Baik 
Daya Beda Cukup Baik 
Daya Beda Cukup Baik 
Daya Beda Cukup Baik 

Status Soal 

Soal Diterima Baik 
Soal Diterima Baik 
Soal Diterima Baik 
Soal Diterima Baik 
Soal Diterima Baik 

--·-·~-

Guru Mata Pelajaran 

Fatah Hasanah, S.Si 
NIP 19820304 200902 2 004 
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Klasif"tkasi Tingkat kesukaran: Klasifikasi Daya Beda: Status Soal: 
0 - 0.3 Soal Sulit -1 < 0.2 Daya Beda Jelek -1 < 0.2 Soal Dibuang 

0.3 - 0.7 SoalSedang 0.2 - 0.3 Daya Beda Kurang Baik 0.2 - 0.3 Soal Diperbaiki 
0.7 - 1 SoalMudah 0.3 - {),4 Daya Beda Cukup Baik 0.3 - 0.4 Soal Diterima tapi Diperbaiki 

0,4 - 1 Daya Beda Baik 0.4 - 1 Soal Diterima Baik 
Interpretasi Koeflsien Reliabilitas: 

0 - 0.7 : Belum memiliki reliabilitas yang tinggi 
0.7 - 1 : Memiliki reliabilitas yang tinggi 
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Lampiran 11 

DATAAWAL 

BASIL NILAI PRETES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMA TIS 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Kode Skor Nilai No Kode Skor Nilai 
1. E-01 11 1. K-01 9 
2. E-02 9 2. K-02 6 
3. E-03 7 3. K-03 8 
4. E-04 8 4. K-04 10 
5. E-05 9 5. K-05 8 
6. E-06 6 6. K-06 10 
7. E-07 9 7. K-07 9 
8. E-08 9 8. K-08 7 
9. E-09 10 9. K-09 9 
10. E·10 12 10. K-10 10 
11. E-ll 1 I 11. K-11 9 
12. E-12 10 12. K-12 8 
13. E-13 8 13. K-13 8 

14. E-14 9 14. K-14 10 
15. E-15 10 15. K-15 7 
16. E-16 11 16. K-16 8 
17. E-17 7 17. K-17 9 
18. E-18 10 18. K-18 8 
19. E-19 9 19. K-19 10 

20. E-20 8 20. K-20 11 
21. E-21 6 21. K-21 9 
22. E-22 7 22. K-22 8 

23. E-23 8 23. K-23 10 
24. E-24 8 24. K-24 7 
25. E-25 10 25. K-25 9 
26. E-26 9 26. K-26 9 

27. E-27 10 27. K-27 7 

28. E-28 8 28. K-28 9 

29. E-29 9 29. K-29 9 

30. E-30 6 30. K-30 8 
31. E-31 10 31. K-31 9 

32. E-32 7 32. K-32 9 

33. E-33 9 
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LAMPIRAN 12 

UJINORMALITASDATAAWALKEMAMPUANPEMAHAMAN 
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Hiootesis i 

127 

a. Ho : Skor pretes kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal 

Ht : Skor pretes kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Ho : Skor pretes kemampuan pemahaman matematis kelas kontrol berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal 

Ht : Skor pretes kemampuan pemahaman matematis kelas kontrol berasal dari 
populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas 2: 0,05 maka Ho diterima. 

Pengujian Hiootesis : 

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.J6 dengan basil sebagai 

berikut: 
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Descrtptives 

Kelas Statistic Std. Error 

Nilai eksperimen Mean 8.79 .267 

95% Confidence Interval for Lower Bound 8.24 

Mean 
Upper Bound 9.33 

5% Trimmed Mean 8.79 

Median 9.00 

Variance 2.360 

Std. Deviation 1.536 

Minimum 6 

Maximum 12 

Range 6 

lnterquartile Range 2 

Skewness -.116 .409 

Kurtosis -.474 .798 

Control Mean 8.47 .20€ 

95% Confidence Interval for Lower Bound 8.05 

Mean Upper Bound 8.89 

5% Trimmed Mean 8.47 

Median 8.50 

Variance 1.354 

Std. Deviation 1.164 

Minimum 6 

Maximum 11 

Range 5 

lnterquartile Range 1 

Skewness .015 .414 

Kurtosis -.433 .809 
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Tests of Nonnality 

Kolmogorov-Smimo-1 Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai eksperimen .161 33 .030 .953 33 .163 

Control .176 32 .013 .938 32 .065 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan : 

a. Kelas Eksperimen 

Karena nilai sig. :::;= 0,163 > 0,05 mak.a Ho diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data awal (pretes) kemampuan pemahaman matematis 

kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Kelas Kontrol 

Karena nilai sig. = 0,065 > 0,05 mak.a Ho diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data awal (pretes) kemampuan pemahaman matematis 

kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN 13 

UJI HOMOGENITAS DATA A W AL KEMAMPUAN PEMAHAMAN 
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

Ho : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 
H1 : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas 2: 0,05 maka Ho diterima. 

Penguiian Hipotesis : 

130 

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.l6 dengan hasil sebagai 

berikut: 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.804 1 63 .184 

Kesimpulan : 

Karena nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 
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Lampiran 14 

UJI PERBEDAAN DUA RERATA DATA AW AL KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMA TIS 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Hiootesis: 

Ho : Rerata kemampuan awal pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. 
Ht : Rerata kemampuan awal pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signiftkansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak. 

• Nilai signiftkansi (sig.) atau nilai probabilitas ~ 0,05 maka Ho diterima. 

Penguiian Hiootesis : 

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan basil sebagai berikut : 
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ndependent Samples Test 

Levene's Test for Equality ~ 
I 

of Variances t-test for Equality of Means 
I 

95% COnfidence ! 

I 
Interval of the 

I 
Mean Std. Error Difference I 

F Sig. T df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper J 

Nilai Equal variances assumed .382 .539 .392 63 .696 .156 .398 -.639 .9521 
I 

Equal variances not assumed .393 62.520 .696 .156 .397 -.638 .950 

Berdasarkan hasil ouput SPSS di atas, diperoleh nilai Sig. = 0,696 > 0,05, maka Ho diterima. 

Jadi, disimpulkan bahwa rerata kemampuan awal pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol sama 
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Lampiran 19 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1 

KELAS EKSPERIMEN (VD.6) 

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Banjar Margo 

Mata Pe1ajaran : Matematika 

Kelas 

Semester 

Kompetensi Dasar 

lndikator 

Alokasi Waktu 

A. Tujuan Pembelajaran 

: VII (Tujuh) 

: 2 (Dua) 

6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat 
persegi panjang, persegi, trapesium, 
jajargenjang, belah ketupat dan layang­
layang. 

1. Menjelaskan pengertian jajargenjang, 
persegi, persegi panjang, belah ketupat, 
trapesium, dan layang-layang menurut 
sifatnya. 

2. Menjelaskan sifat-sifat segi empat ditinjau 
dari sisi, sudut, dan diagonalnya. 

: 4 jam pelajaran (2 pertemuan). 

a. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian jajargenjang, persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya. 

b. Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi, 
sudut, dan diagonalnya 

B. Materi Ajar 

Mengingat segi empat. 

a Mengidentifikasi sifat-sifat segi empat. 

16/41942.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



C. Metode Pembelajaran 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem based learning) 

D. Langkab-langkab Kegiatan 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan PBL Deskripsi Kegiatan 

141 

Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan Guru bersama-sama siswa berdoa yang 5 menit 
dipimpin oleh salah seorang siswa 

Fase 1 
Orientasi siswa 
kepada masalah 

a. Menginformasikan indikator pencapaian 
kompetensi dasar 

b. Memberikan motivasi belajar pada siswa 
melalui penanaman nilai matematis, soft 
skill dan kebergunaan matematika. 

c. Memberi kesempatan pada siswa 
menanyakan hal-hal yang sulit dimengerti 
pada materi sebelumnya. 

10 menit 

Kegiatan Inti 60 menit 
Fase 2 a. Membentuk kelompok 
Mengorganisasikan b. Meng~ukan masalah yang bersumber dari 
siswa fakta dan lingkungan siswa 

c. Meminta siswa memahami masalah secara 
individual dan kelompok 

d. Memdorong siswa bekerjasama 
menyelesaikan tugas-tugas 

e. Membantu siswa merumuskan hipotesis 
(dugaan) 

f. Membimbing, mendorong/mengarahkan 
siswa menyelesaikan masalah dan 
mengerjakan LKS 

g. Memberikan scaffolding pada kelompok 
atau individu yang mengalami kesulitan 

h. Mengkondisikan antar anggota kelompok 
berdiskusi dengan pola kooperatif. 

i. Mendorong siswa mengekspresikan ide-ide 
secara terbuka 

j. Membantu dan memberi kemudahan 
pengerjaan siswa dalam menyelsaikan 
masalah dalam pemberian solusi. 
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Mengamati 
a. Mengamati peristiwa, kejadian, fenomena, 

Fase 3 
Membimbing 
penyelidikan 
individual 
kelompok 

dan konteks atau situasi yang berkaitan dengan 
konsep segi empat. 

Fase4 

b. Mengamati benda yang ada disekitar 

Menanya 
a. Guru memotivasi siswa dengan bertanya : 

sebutkan benda-benda yang ada di sekitar 
kalian yang termasuk segi empat? 

b. Siswa termotivasi untuk berdiskusi dan 
mempertanyakan tentang segi empat, misal : 
apakab persegi merupakan persegi panjang? 
Apa perbedaan belab ketupat dengan 
layang-layang? 

Mencoba 
a. Menjelaskan, menguraikan, 

mendeskripsikan pengertian segi empat 
b. Menyebut dan menuliskan benda yang 

merupakan segi empat dari basil 
pengamatan 
Menggambar berbagai bentuk segi empat. 

Mengembangkan Mengasosiasi 
dan menyajikan a. Menganalisis dan menyimpulkan 
basil karya pentingnya penggunaan konsep segi empat 

Fase 5 
Menganalisa dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalab 

dalam kehidupan sebari-bari melalui 
berbagai contob. 

b. Menganalisis, 
mendeskripsikan 
merupakan segi 
em pat. 

mengkaitkan, dan 
perbedaan yang 

empat atau bukan segi 

c. Menganalis dan menyimpulkan perbedaan 
dari jenis-jenis segi empat 

Mengkomunikasi 
a. Menyajikan secara tertulis dan lisan basil 

pembelajaran atau apa yang telah dipelajari 
pada tingkat kelas atau tingkat kelompok 
mulai dari apa yang telah dipahami 
berkaitan dengan konsep segi empat 
berdasarkan basil diskusi dan pengamatan 
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Penutup 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan PBL 

Pendahuluan 

Fase 1 
Orientasi siswa 
kepada masalah 

Kegiatan Inti 
Fase 2 
Mengorganisasikan 
siswa 

143 

b. Memberikan tanggapan hasil presentasi 
meliputi tanya jawab untuk 
mengkonfmnasi, memberikan tambahan 
informas~ melengkapi informasi ataupun 
tanggapan lainnya. 

Guru memberitahu materi pertemuan yang 
akan datang dan mem berikan sal am 

Deskripsi Kegiatan 

5 menit 

Alokasi 
Wakto 

Guru bersama-sama siswa berdoa yang 5 menit 
dipimpin oleh salah seorang siswa 

a. Menginformasikan indikator pencapaian 
kompetensi dasar 

b. Memberikan motivasi belajar pada siswa 
melalui penanaman nilai matematis, soft 
skill dan kebergunaan matematika. 

c. Memberi kesempatan pada siswa 
menanyakan hal-hal yang sulit dimengerti 
pada materi sebelumnya. 

a. Membentuk kelompok 
b. Mengajukan masalah yang bersumber dari 

fakta dan lingkungan siswa 
c. Meminta siswa memahami masalah secara 

individual dan kelompok 
d. Memdorong siswa bekerjasama 

menyelesaikan tugas-tugas 
e. Membantu siswa merumuskan hipotesis 

(dugaan) 
f. Membimbing, mendorong/mengarahkan 

siswa menyelesaikan masalah dan 
mengerjakan LKS 

g. Memberikan scaffolding pada kelompok 
atau individu yang mengalami kesulitan 

h. Mengkondisikan antar anggota kelompok 
berdiskusi dengan pola kooperatif. 

i. Mendorong siswa mengekspresikan ide-ide 
secara terbuka 

J. Membantu dan memberi kemudahan 
pengerjaan siswa dalam menyelsaikan 
masalah dalam pemberian solusi. 

10 menit 

60 menit 
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Fase 3 
Membimbing 
penyelidikan 
individual 
kelompok 

dan 

Fase4 
Mengembangkan 
dan menyaj ikan hasil 
karya 

Fase 5 
Menganalisa dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Penutup 

Mengamati 
a. Menganalisis sifat-sifat segi empat. 

Menanya 
a. Guru memotivasi siswa dengan bertanya : 

berdasarkan sifat-sifatnya, apakah persegi 
juga persegi panjang? 

Mencoba 
a. Mendeskripsikan dan menentukan sifat-sifat 

dari segi empat 
b. Menjelaskan karakteristik dari masing­

masing jenis segi em pat 
c. Diskusi menyelesaikan dari dua atau lebih 

dari permasalahan dalam keseharian yang 
melibatkan sifat-sifat segi empat. 

Mengasosiasi 
a Menganalisis, merumuskan dan 

menyimpulkan sifat-sifat segi empat. 
b. Menganalisis dan membandingkan 

perbedaan sifat-sifat segi empat. 

Mengkomunikasi 
a. Memberikan tanggapan hasil presentasi 

meliputi tanya jawab untuk 
mengkonfirmasi, memberikan tambahan 
informasi, melengkapi informasi ataupun 
tanggapan lainnya. 

b. Melakukan resume lengkap, komperehensif 
dan dibantu guru dari konsep yang 
dipahami, ketrampilan yang diperoleh 
maupun sika_p lainn_ya. 

Guru memberitahu materi pertemuan yang 
akan datang dan memberikan salam 

E. Alat dan Somber Belajar 

Sumber: 

144 

5 menit 

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP dan MTs Kelas VII Semester 2. 

- Lingkungan sekolah 
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Alat: 

- Penggaris, LKS, dan lembar penilaian 

F. Penilaian 

Teknik tes tertulis, mengerjakan LKS yang berkaitan dengan 

pengertian segi empat 

Bentuk Instrumen uraian singkat 

Ban jar Margo, Mei 2014 

Mengetahui, Guru Mata Pelajaran Matematika 

Kepala Sekolah 

I MADE ADNY ANA MINTA, S.Pd 
NIP. 19641231 198803 1 080 

FAT AH HASANAH, S.Si 
NIP. 19820304 200902 2 004 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2 

KELAS EKSPERIMEN (Vll.6) 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Alokasi Waktu 

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Banjar Margo 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas 

Semester 

6.3. 

VII (Tujuh) 

2 (Dua) 

Menghitung keliling dan luas 
bangun segitiga dan segi empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan 
masalah. 

1. Menurunkan rumus keliling dan luas 
bangun segitiga dan segi empat. 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan menghitung keliling dan luas 
bangun segitiga dan segi empat. 

: 6 jam pelajaran (3 pertemuan). 

A. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat menurunkan rumus keliling dan luas bangun segitiga 
dan segi empal 

b. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat. 

B. Materi Ajar 

Menghitung keliling dan luas segi empat dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

Menghitung keliling dan luas segitiga dan menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
Menghitung keliling dan luas bangun datar dan menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
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C. Metode Pembelajaran 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem based learning) 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

Pertemuan Pertama, Kedua dan Ketiga 

Kegiatan PBL Deskripsi Kegiatan 

147 

Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan Guru bersama-sama siswa berdoa yang 5 menit 
dipimpin oleh salah seorang siswa 

Fase 1 
Orientasi siswa 
kepada masalah 

Kegiatan Inti 
Fase 2 
Mengorganisasikan 
siswa 

a. Menginformasikan indikator pencapaian 
kompetensi dasar 

b. Memberikan motivasi belajar pada siswa 
melalui penanaman nilai matematis, soft 
skill dan kebergunaan matematika. 

c. Memberi kesempatan pada siswa 
menanyakan hal-hal yang sulit dimengerti 
pada materi sebelumnya. 

a. Membentuk kelompok 
b. Mengajukan masalah yang bersumber dari 

fakta dan lingkungan siswa 
c. Meminta siswa memahami masalah secara 

individual dan kelompok 
d. Memdorong siswa bekerjasama 

menyelesaikan tugas-tugas 
e. Membantu siswa merumuskan hipotesis 

(dugaan) 
f. Membimbing, mendoronglmengarahkan 

siswa menyelesaikan masalah dan 
mengerjakan LKS 

g. Memberikan scaffolding pada kelompok 
atau individu yang mengalami kesulitan 

h. Mengkondisikan antar anggota kelompok 
berdiskusi dengan pola kooperatif. 

i. Mendorong siswa mengekspresikan ide-ide 
secara terbuka 

j. Membantu dan memberi kemudahan 
pengerjaan siswa dalam menyelsaikan 
masalah dalam pemberian solusi. 

10 menit 

60 menit 
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Mengamati 
a. Mengidentifikaisi rumus keliling dan luas 

Fase 3 
Membimbing 
penyelidikan 
individual 
kelompok 

dan segi empat : persegi, persegi panjang, jajar 
genjang, belah ketupat, dan trapesium 

Fase 4 
Mengembangkan 
dan menyajikan hasil 
karya 
Fase 5 
Menganalisa dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Penutup 

Alat dan Sumber Belajar 

Sumber: 

Menanya 
a. Guru memotivasi siswa dengan bertanya : 

bagaimana cara menghitung keliling dan 
luas segi empat ? 

Mencoba 
a. Menghitung keliling dan luas segi empat 

berdasarkan rumus hasil pengamatan. 

Mengasosiasi 
a. Menganalisis, merumuskan dan 

menyimpulkan keliling dan luas segi empat. 

Mengkomunikasi 
a. Memberikan tanggapan hasil presentasi 

meliputi tanya jawab untuk 
mengkonfirmasi, memberikan tambahan 
informasi, melengkapi informasi ataupun 
tanggapan lainnya. 

b. Melakukan resume lengkap, komperehensif 
dan dibantu guru dari konsep yang 
dipahami, ketrampilan yang diperoleh 
maupun sikap lainnya. 

Guru memberitahu materi pertemuan yang 
akan datang dan memberikan salam 
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5 menit 

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP dan MTs Kelas Vll Semester 2. 

- Lingkungan sekolah 
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Alat: 

- Penggaris, LKS, dan lembar penilaian 

F. Penilaian 

Teknik : tes tertulis, mengetjakan LKS yang berkaitan dengan 

pengertian segiempat 

Bentuk Instrumen : 

Mengetahui, 
Kepala Sekolah 

uraian singkat 

I MADE ADNYANA MINTA, S.Pd 
NIP. 19641231 198803 1 080 

Banjar Margo, Mei 2014 
Guru Mata Pelajaran Matematika 

FAT AH HASANAH, S.Si 
NIP. 19820304 200902 2 004 
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Lampiran 20 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1 
KELAS KONTROL (Vll.S) 

Kompetensi Dasar 

lndikator 

Alokasi Waktu 

Nama Sekolah SMP Negeri 1 Banjar Margo 

Mata Pelajaran Matematika 

Kelas 

Semester 

VII (Tujuh) 

2 (Dua) 

6.1. Mengidentifikasi sifat-sifat 

persegi panjang, persegi, trapesium, 
jajargenjang, belah ketupat dan layang­
layang. 

1. Menjelaskan pengertian jajargenjang, 

persegi, persegi panjang, belah ketupat, 
trapesium, dan layang-layang menurut 
sifatnya. 

2. Menjelaskan sifat-sifat segi empat ditinjau 
dari sisi, sudut, dan diagonalnya. 

: 4 jam pelajaran (2 pertemuan). 

A. Tnjuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian jajargenjang, persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya. 

b. Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi, 
sudut, dan diagonalnya. 

B. Materi Ajar 

a. Mengingat segi empat. 
b. Mengidentifikasi sifat-sifat segi empat. 

C. Metode Pembelajaran 

Ceramah dan pemberian tugas. 
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D. Langkah-langkah Kegiatan 

Pertemuan Pertama dan Kedua 

Pendahuluan : - Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan 
tentang pentingnya mempelajari materi ini. 

- Membahas PR. 

Kegiatan Inti 

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 
mengenai pengertian jajargenjang, persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya serta mengenai 
sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya, 
kemudian antara peserta didik dan guru mendiskusikan materi tersebut 

b. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
pengertian jajargenjang, persegi, persegi panjang, belah ketupat, 
trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya serta mengenai sifat-sifat 
segi empat ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya. 

c. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai penentuan panjang sisi-sisi dan besar sudut-sudut 
dari sebuah jajargenjang, penentuan besar sudut-sudut tertentu dalam 
sebuah belah ketupat, penentuan besar sudut-sudut tertentu dalam sebuah 
trapesium, penentuan besar sudut-sudut tertentu dalam sebuah layang­
layang. 

d. Peserta didik mengerjakan beberapa soal dalam buku paket mengenai 
penamaan bangun datar berdasarkan bentuk bangun datar, pengisian 
sifat-sifat yang terdapat pada jajargenjang, peregi, persegi panjang, dan 
belah ketupat, dan penyusunan pengertian jajargenjang, peregi, persegi 
panjang, dan belah ketupat, pengguntingan bentuk jajargenjang, peregi, 
persegi panjang, dan belah ketupat yang digambar pada kertas berpetak, 
mengenai sifat-sifat jajargenjang, persegi, persegi panjang dan belah 
ketupat ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya, serta mengenai sudut­
sudut dalarn bangun datar, penentuan sifat-sifat dari trapesium siku-siku, 
trapesium sarna kaki, dan trapesium sembarang, penentuan sifat-sifat 
dari layang-layang, kemudian peserta didik dan guru secara bersarna­
sama membahas jawaban soal tersebut. 

e. Peserta didik mengerjakan soal-soal dalarn buku mengenai bentuk 
bangun datar (segi empat, jajargenjang, layang-layang, segi enam, 
trapesium, belah ketupat), kemudian peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal tersebut. 
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Penutup 

a. Peserta didik membuat rangkuman subbab yang telah dipelajari. 
b. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal yang belum 

terselesaikan/dibahas di kelas. 

E. Alat dan Somber Belajar 

Sumber: 

Buku paket, yaitu buku Matematika SMP dan MTs Kelas VII Semester 2. 

Buku referensi lain. 

F. Penilaian 

Teknik tugas individu, kuiz. 

Bentuk Instrumen uraian singkat, pilihan ganda. 

Contoh Instrumen 

1. Persegi merupakan belah ketupat dengan sifat khusus. Berdasarkan 
pemyataan tersebut, buatlah pengertian persegi. 

2. Tulislah nama bangun datar yang sesuai dengan sifat berikut. Jawaban 
dapat lebih dari satu. 

a. Sisi yang berhadapan sama panjang. 

b. Sudut-sudut yang berhadapan tidak sama besar. 

c. Diagonal-diagonalnya membagi 2 sama panjang. 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

I MADE ADNY ANA MINT A, S.Pd 
NIP. 19641231 198803 1 080 

Banjar Margo, Mei 2014 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

FA TAB HASANAH, S.Si 
NIP. 19820304 200902 2 004 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2 

KELAS KONTROL (Vll.S) 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Alokasi Waktu 

Nama Sekolah SMP Negeri 1 Banjar Margo 

Mata Pelajaran Matematika 

Kelas 

Semester 

VII (Tujuh) 

2 (Dua) 

6.2. Menghitung keliling dan luas 
bangun segitiga dan segi empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan 
masalah. 

1. Menurunkan rumus keliling dan luas 
bangun segitiga dan segi empat. 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan menghitung keliling dan luas 
bangun segitiga dan segi empat. 

: 6 jam pelajaran (3 pertemuan). 

A. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat menurunkan rumus keliling dan luas bangun segitiga 
dan segi empat. 

b. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat. 

B. Materi Ajar 

Menghitung keliling dan luas segi empat dan menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
Menghitung keliling dan luas segitiga dan menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
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Menghitung keliling dan luas bangun datar dan menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 

C. Metode Pembelajaran 

Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas. 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

Pertemuan Pertama, Kedua, dan Ketiga 

Pendahuluan : - Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan 
tentang pentingnya mempelajari materi ini. 

- Membahas PR. 

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 
mengenai cara menurunkan rumus keliling dan luas bangun segitiga dan 
segi empat, serta cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat, kemudian 
antara peserta didik dan guru mendiskusikan materi tersebut mengenai 
menghitung keliling dan luas segi empat dan menggunakannya dalam 
pemecahan masalah, mengenai menghitung keliling dan luas segitiga 
dan menggunakannya dalam pemecahan masalah, serta menghitung 
keliling dan luas bangun datar dan menggunakannya dalam pemecahan 
masalah). 

b. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
mengenai cara menurunkan rumus keliling dan luas hangun segitiga dan 
segi empat, serta cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat. 

c. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai cara menghitung keliling dan luas persegi panjang, 
cara menghitung keliling dan luas jajargenjang, cara menghitung keliling 
dan luas segitiga, cara menghitung keliling dan luas trapesium, dan cara 
menghitung keliling dan luas layang-layang. 

d. Peserta didik mengerjakan beberapa soal dalam buku paket mengenai 
rumus keliling dan luas jajargenjang, keliling dan luas jajargenjang, 
rumus luas trapesium, dan rumus luas layang-layang, kemudian peserta 
didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal tersebut. 

e. Peserta didik mengerjakan soal-soal dalam buku paket penentuan 
keliling dan luas persegi dan persegi panjang, penentuan keliling dan 
luas jaring kawat keranjang yang berbentuk jajargenjang, penentuan 
keliling dan luas segitiga, penentuan luas bangun datar, dan penentuan 
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keliling dan luas trapesium dan layang-layang, kemudian peserta didik 
dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal tersebut. 

f. Peserta didik mengerjakan beberapa soal dalam buku paket mengenai 
penentuan keliling dan luas dari persegi, persegi panjang, jajargenjang 
dan menggunakannya dalam pemecahan masalah, penentuan keliling dan 
luas segitiga dan menggunakannya dalam pemecahan masalah, serta 
penentuan keliling dan luas trapesium, layang-layang, belah ketupat dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah, kemudian peserta didik 
dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal terse but. 

Penutup 

a. Peserta didik membuat rangkuman subbab yang telah dipelajari. 
b. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dalam buku paket yang 

belum terselesaikan/dibahas di kelas. 

E. Alat dan Somber Belajar 

Sumber: 

Buku paket, yaitu buku Matematika SMP dan MTs Kelas VII Semester 2. 

Buku referensi lain. 

F. Penilaian 

teknik tugas individu. 

Bentuk Instrumen uraian singkat. 

Contoh Instrumen 

1. Tentukan luas dan kelilng segi empat berikut. 

5cmCJ 

Scm 

2. Ten~ luas dan keliling segitiga berikut. 

6,4c~ 4cm 

Scm 
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3. Diagram di bawah ini menunjukkan taman berbentuk segitiga. 

6~10m 
10m 

Tutik ingin memberi pupuk ke seluruh tanah di tamannya. Satu 
bungkus pupuk dapat digunakan untuk memupuki 8 m2

• Berapa 
bungkus pupuk yang akan diperlukan Tutik? 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

I MADE ADNYANA MINTA, S.Pd 

NIP. 19641231 198803 I 080 

Banjar Margo, Mei 2014 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

FAT AH HASANAH, S.Si 

NIP. 19820304 200902 2 004 
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li;J) Lampiran 23 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 

Tujuan: 

Siswa dapat menjelaskan 

pengertian persegi, 

persegi panjang, jajar 

genjang, belah ketupat 

dan layang-layang 

Nama Anggota Kelompok: 

1 ......................................................................................... .. 
2 .......................................................................................... . 

3 .......................................................................................... . 
4 .......................................................................................... . 
5 .......................................................................................... . 

~ ,-::........,;' ____ ___, 6 .......................................................................................... . 

~ 
~ 
~1. 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 

7 .......................................................................................... . 
8 .......................................................................................... .. 

Amatilah benda-benda disekitar kalian, seperti meja, buku, papan tulis dan bingkai foto 

dikelasmu! 
Bagaimana panjang sisinya ? 

A 

Amatilah gambar disampinng ! 
(i) Sisi - sisi ABCD adalah, ....... , ....... , ....... , ........ . 

Dengan dua pasang sisi sejajar sama panjang, 

yaitu ........ = .......... dan ......... = ....... . 

(ii) Sudut - sudut ABCD adalah .......... , .......... . 
........... dan ......... . D 

dengan .......... = ........... = •••••••••• = ••••••••••••• 

= ............. (siku-siku) 

(iii) Bangun datar ABCD disebut ........................... .. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa : 

PersegL -pa~a~ adaUlh ba~w.~ d£lt£ly segt em-p£lt 11"~ ~ ................... stst 

s~«j«Y da~ ................. sw.dw.t sLiew.-slkw. 

B 

c 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 

~-' ~-' ~-' ~-' ~-' ~-' ~-' .. _, ..:=1 ~-' ~-' ..:=1 = ..:=1 = .. _, = = = = ._, 
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~ 
~ 
~2. 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~3. 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
(i;J] 

~ 
~ 
~ 
~4. 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 

Arnatilah bentuk-bentuk benda seperti papan catur, sapu tangan atau ubin (lantai). 

Bagaimana panjang sisinya? 

Arnatilah gambar disampinng ! 
(i) Sisi - sisi ABCD adalah, ....... , ....... , ....... , ........ . 

Panjang sisinya adalah ........ = .......... = ...•..... = ....... . 

Sudut - sudut ABCD adalah .......... , .......... . 

........... dan ......... . 

Besar susutnya .......... = ........... = .. ~ ....... = ............ . 

A.----------.,8 

0 c .__ ___ ___. 

= •••• •.. . • . . •• (siku-siku) 

(ii) Bangun datar ABCD disebut ............................ . 
Perseg£ a~atan ba~ull\, 

seg£ tll\.<.:pat !::!a~ 

Dcngan demikian, dapat disimpulkan bahwa : 

Lakukanlah kegiatan berikut ini 
Buatlah sebarang segitiga, misal!:::. ABD. 

T entukan titik tengah salah satu sisi scgitiga 

Tersebut, misalnya titik tengah sisi BD dan 

diberi nama titik 0. kemudian, pada titik 0 

putarlal1 t::.ABD sebesar 180° (1h putaran), 

sehingga terbcntuk bangun ABCD. 

Maka bangun ACBD disebut ............................ . 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bal1wa : 

A 

D 

~'~.<.tool® ............. s~s~ 

saw..a -palllja~ ~all\, 

.•...• •·••• $1A.~IA.t $~l:<,u-

--- __ ( 

B 

JajaYge~a~ a~atal1 seg~w..-pat l::!a~ ~1-btlll-tule ~art. 

.................... ~all\, ................... ya~ ~L-putay sebesay 

........... -pa~a tl.Hie te~al1 satal1 satu sf.s~l::!a 

Lakukan kegiatan berikut ini! 
/ 

/ 

c 
! 

\ 

Buatlah segitiga sama kaki ABC dengan AB = BC 

dan 0 titik tengah sisi AC. Jika !::.ABC diputar 

setengah putaran (180°) dengan titik pusat 0, akan 
terbentuk bayangan !::.ABC, yaitu MBD 

A<--:__ \o 
~~ \ 

~-J 

Bangun ABCD disebut ..................... .. B 

D 
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~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 
~ 
~ 
~ Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa : 
~ 

~ 
~ 
~ 
~ 
iL 
~ 
~5. 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~6. 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
lWl 
~ 
ill 
il] 

~ 
i1J 

segL em-pQt l::!Q~ GtLbe~~~,tuR, GtQri. 

gQbu~Q~~~, ............ GtQ~~~, ........... . 

seteLah Gttce~R,Q~~~, temQGt~ 

Lakukan kegitan berikut ini! A 

(i) Buatlah MBD sama kaki dengan AB =AD 6 
(ii) Buatlah ~CEF sama kaki dengan CE = CF 

(iii) Panjang EF = BD 

(iv) lmpitkan alas kedua segitiga tersebul, sehingga terbentuk 

bangunABCD 
B D 

Bangun ABCD disebut ................... . 

Dengan dcmikian, dapat disimpulkan bahwa : 

c 

jQjetrgeVIjet~ etdeti..CI~ bet~ull\, segt ew.:pett !:jCI~ IM.tv111.:pu~etL ................................. . 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

Dari ketiga bangun diatas, 

a. Apakah ada sisi yang sama? 

Jika ada, nomor berapa? 

b. Apakah ada sisi yang sejajar? 

jika ada, nomor berapa? 

c. Apakah ada sudut yang sama? 

Jika ada, nomor berapa? 
d. Apakah nama bangun di atas? 

ii 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa: 

iii 

TraptsLIA.V\11. etdetl.CI~ bet~UV\. stgL tVIII.-pett !:jCI~ V\il.tV\il.-pu~CIL .............•........... 
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~ 160 ~ 

~ ~ 
~ 
~ 
liJ\ Tujuan : 

Nama Anggota Kelornpok: 

liJ.\ Siswa dapat menjelaskan 

sifat-sifat segiempat 

~ 
1. ·························································································· 
2. ·························································································· 

~ 

ditinjau dari sisi, sudut 

dan diagonalnya. 
3. ·························································································· 

4. ·························································································· 
5 .......................................................................................... . 

~ -·····~------" 6 ......................................................................................... .. 

~ 
~ 

7 ......................................................................................... .. 
8 .......................................................................................... .. 

i:J.l 1. Perhatikan gambar disamping! 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 

a. Sisi-sisi yang panjangnya sama adalah ...... 

b. Besar sudut-sudutnya adalah ..... 

c. Diagonal-diagonalnya adalah ..... mempunyai panjang ..... 

d. PanjangAO = ..... = ..... = .... 

e. Bangun ABCD dapat menempati bingkainya dengan .... cara 

Kesimpulan : 

Sifat- sifat persegipanjang adalah ..... 

i) .................................... . 

ii) .................................. .. 

111) ................................... . 

iv) ................................... . 

D c 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
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~ 
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~ 
~ 
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~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 
~ 
~ 
li!J\2. Perhatikan gambar disamping! 

iJJ 
iJJ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
iJJ 
~ 
~ 
~ 
~ 

a. Sebutkan sisi-sisi yang panjangnya sama! 

b. Sebutkan sudut-sudut yang besarnya sama! 

c. Sebutkan diagonal persegi! 

d. Bagaimana panjang diagonal-diagonal persegi! 

e. Berapa cara persegi ABCD dapat menenmpati bingkainya? 

Kesimpulan : 

Sifat - sifat persegi adalah 

i) 

ii) ······················································ 

iii) ..................................................... . 

iv) .................................................... .. 

161 

D 

liJ,13· Perhatikan gambar disamping! 
A B 

~ 
~ 
iJ] 
1;1] 
(i;] 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 

a. Sebutkan sisi yang sejajar dan panjangnya sama! 1><1 
b. Sebutkan sudut-sudut yang besarnya sama! 

0 

c. Sebutkan sudut-sudut yang jumlahnya 180° 
D C 

d. Panjang AO = ...... dan panjang BO = .... . 

Kesimpulan : 

Sifat - sifat jajar genjang adalah 

i) ............................................................. 

1.1.) ............................................................. 

······) 
............................................................ 

iv) ........................................................... . 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
iJ] 
~ 
~ 
~ 
iJJ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
iJ] 

lW1 
~ 
~ 
;;] 

~ 
~ 
~ 
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~ ~ ~ 

~ ~ 
liJ \4. Perhatikan gam bar disamping! c 

a. Sebutkan sisi-sisi yang sama panjang! 

b. Sebutkan sudut-sudut yang sama besar! 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 

D~--t---48 

~ 
~I 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
iJJ 
~ 

c. Jika diagonal BD sebagai simetri lipat apakah titik A 

akan berhimpit dengan titik C? 

d. Jika diagonal AC sebagai simetri lipat, apakah titik B 

akan berhimpit dengan titik D? 

e. Jika bangun ABCD dipotong pada diagonal BD, apakah MBD = 8BCD? 

f. Jika bangun ABCD dipotong pada diagonal AC, apakah /lACD = llABC? 

g. Berapa besar LAOD, LAOB, LBOC dan LCOD? 

Kesimpulan : 

Sifat- sifat belah ketupat adalah : 

i) 

ii) ............................................................ . 

iii) ........................................................... . 

iv) ........................................................... . 

iJ1 5. Perhatikan gambar disamping! 

a. Sebutkan sisi-sisi yang sama panjang! 

b. Sebutkan sudut-sudut yang sama besar! 

c. Jika diagonal BD sebagai simetri lipat apakah titik A 

akan berhimpit dengan titik C? 

d. Jika diagonal AC sebagai simetri lipat, apakah titik B 

akan berhimpit dengan titik D? 

e. Jika bangun ABCD dipotong pada diagonal BD, apakah MBD = llBCD? 

f. Jika bangun ABCD dipotong pada diagonal AC, apakah MCD = MBC? 

A 

c 

A 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
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~ w ~ 

~ ~ 
liJ) g. Berapa besar LAOD, LAOB, LBOC dan LCOD? iJ.\ 
'JI Kesimpulan : ~ 

liJJ\ Sifat- sifat layang -layang adalah: lii;;ll 
~ i) ............................................................. ~ 

~ ii) ····························································· ~ 

~ iii) ............................................................ ~ 

~ iv) ............................................................ ~ 

~ 
~~ 6. Perhatikan gambar di bawah ini! 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 

ii 

a. Sebutkan nama-nama trapesium di atas ? 

(i) ....................... .. 

(ii) 

(iii) 

b. Sebutkan sisi-sisi yang sejajar! 

iii 

~ 
~ 
~ 
~ 

c. Disetiap trapesium di atas, sebutkan dua sudut yang mempunyaijumlah 180°! 

Kesimpulan : 

Sifat- sifat trapesium adalah : 

~ i) 

~ ii) 

~ 
(i;]] 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
iJ] 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
i1J 
~ 
~ 
i1] 
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~ ~ ~ 

~ ~ 
~ LP.!MCB){CJt?CEqrJ){SISW}I (£2(S)3 ~ 

~ ~ ~ ~ 
~I, Nama Anggota Kelompok: liJ.I 
a..1 Tujuan : .. I 

~ 
~ 
~ 

1. Siswa dapat menurunkan rumus 

keliling dan luas segi empat 

2. Siswa dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

1. .......................................................... . 
2 ........................................................... . 

3 ........................................................... . 
4 .......................................................... . 

5. 

~ 
~!'"I 
~\ 

menghitung keliling dan luas segi 

em pat 

6 ........................................................ .. 
7 ........................................................ .. 

8. 

5J,]L Perhatikan gambar di bawah ini! 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
i1J 
ilJ 
~ 
~ 
~ 

[ c 

A B 

Gambar di samping adalah persegi panjang 

ABC D. 
Panjang AB = ..... satuan panjang 

Panjang BC = ..... satuan panjang 
Panjang CD = ..... satuan panjang 

Panjang AD = ..... satuan panjang 
Maka panjang AB = •••••• dan panjang BC = •••••• 

dimisalkan, panjang AB = .... dan BC = ..... 

Keliling bangun datar adalah jumlah scmua panjang sisi - sisinya. 

Maka, keliling bangun ABCD = AB + ..... + ..... + ..... 

= 5 + ... + ... + ... = 2.5 + 2 ..... = .... satuan panjang 

Sccara umum, keliling persegi panjang dengan panjang p dan lebar 1 adalah 

( 
K = 2 .... + 2 .... atau K = 2 ( .... + .... ) ) 

..___ __ _____. 

was bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi - sisinya. 

Maka, was bangun ABCD = ...... petak 
= ..... x ..... = ..... x ..... = ..... satuan luas 

J adi, luas persegi panjang dengan panjang p dan lebar 1 adalah 

( L= .... x ..... ] 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
5JJ 
~ 
~ 
~ 
IW] 
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~ w ~ 

~ ~ 
liJ \2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

~ 
~ 
~ 

[ c 
Gambar di samping adalah persegi panjang ABCD. 
Panjang AB = ••••• satuan panjang 
Panjang BC = ••••• satuan panjang 
Panjang CD = ••••• satuan panjang 

liJ l Panjang AD = ..... satuan panjang 
iJ: ~· -- ·--· -.. ~- Maka panjang AB = •••••• = •••••• = •••••• 

dimisalkan, panjang AB = •••••• = ••••• = •••••• = .•.•••.• 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~l 
~ 

~ 

A B 

Keliling bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi - sisinya. 
Maka, keliling bangun ABCD = AB + ..... + ..... + ..... 

= ••••• + ... + ... + ... = 4 ...... = .... satuan panjang 

Secara umum, keliling persegi dengan panjang sisi s adalah 

[ K=4x ... = ..... ) 
Luas bangun datar adalah luas daeral1 yang dibatasi oleh sisi - sisinya. 
Maka, Luas bangun ABCD = •••••• petak 

= ...•. x ..... = ..... x ..... = ..... satuan luas 

Jadi, luas persegi dengan panjang sisi s adalah 

( l= .... x ..... =..... ] 
.___ _ ____, 

liJJa. Pak Rahman mempunyai kebun dengan ukuran 50 m x 25 m. Hitunglah : 

a. Keliling kebun pak Rahman 

b. Luas kebun pak Rahman 
c. Jika harga tanah Rp. 500.000,00/meter, berapa harga jual tanah pak Rahman? 

~ 4. Ibu Susi mempunyai taman berbentuk persegi dengan panjang sisi 65 m. Di sekeliling 

~ 
~ 

taman itu ditanami pohon pinus dengan dengan jarak antar pohon 3 m. Berapakah banyak 

pohon pinus yang dibutuhkan? 

ifll5. Lantai kelas berbentuk persegi dengan panjang sisinya 8 m. Lantai tersebut akan dipasang 
aw ubin berbentuk persegi berukuran 30 em X 30 em. Tentukan banyaknya ubin yang 

~ diperlukan untuk menutup ubin. 

~ 
~ 
~ 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
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~ ~ ~ 

~ 
~ 
li:] 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~l. 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
&;1] 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 

Tujuan: 

1. Siswa dapat menurunkan rumus 

keliling dan luas segi empat 

2. Siswa dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

menghitung keliling dan luas segi 

em pat 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

o r-----------,c 

A 5 B 

Nama Anggota Kelompok: 

1. ......................................................... .. 
2 ........................................................... . 

3 ........................................................... . 
4 .......................................................... . 

5 .......................................................... .. 
6 ......................................................... . 
7 ........................................................ .. 

8 .......................................................... . 

Gambar di sarnping adalahjajar genjang 

ABCD. 

Panjang AB = .•••• satuan panjang 

Panjang BC = ..... satuan panjang 

Panjang CD = ..... satuan panjang 

Panjang AD = ••••• satuan panjang 

Maka panjang AB = ...... dan panjang BC 

dimisalkan, panjang AB = .••• dan BC = 

Keliling bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi - sisinya. 

Maka, keliling bangun ABCD = AB + ..... + ..... + ..... 

= 5 + ... + ... + ... = •••• satuan panjang 

Secara umum~ keliling jajar genjang adalah 

( K = jumlah semua sisinya l 
Luas bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi - sisinya. 

Maka, Luas bangun ABCD = •••••• petak 

= ••••• x ..... = ••..• x ..... = ••••• satuan luas 

1 adi, luas persegi panjang dengan panjang p dan lebar I adalah 

( L= .... x..... J 
._._______, 

~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
~ 
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Lampiran 21 

DATA AKHIR HASIL NILAI POSTES KEMAMPUAN PEMAHAMAN 
MATEMATIS 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Kode Skor Nilai No Kode Skor Nilai 
I. E-01 14 1. K-01 12 
2. E-02 17 2. K-02 11 
3. E-03 19 3. K-03 13 
4. E-04 16 4. K-04 14 
5. E-05 18 5. K-05 13 
6. E-06 15 6. K-06 13 
7. E-07 17 7. K-07 12 
8. E-08 18 8. K-08 14 
9. E-09 19 9. K-09 15 
10. E-10 18 10. K-10 14 
11. E-11 16 11. K-11 15 
12. E-12 17 12. K-12 13 
13. E-13 17 13. K-13 16 
14. E-14 17 14. K-14 14 
15. E-15 15 15. K-15 15 
16. E-16 17 16. K-16 12 
17. E-17 17 17. K-17 11 
18. E-18 17 18. K-18 13 
19. E-19 18 19. K-19 16 
20. E-20 16 20. K-20 15 

21. E-21 15 21. K-21 15 

22. E-22 16 22. K-22 14 

23. E-23 19 23. K-23 14 

24. E-24 17 24. K-24 13 

25. E-25 18 25. K-25 14 

26. E-26 18 26. K-26 13 

27. E-27 16 27. K-27 14 

28. E-28 15 28. K-28 15 

29. E-29 17 29. K-29 15 

30. E-30 16 30. K-30 14 

31. E-31 18 31. K-31 14 

32. E-32 16 32. K-32 13 
33. E-33 16 
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LAMPIRAN22 

UJI NORMALITAS DATA AKHIR KEMAMPUAN PEMAHAMAN 
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Hiootesis: 

a. Ho : Skor postes kemampuan pemahaman matematis kelas 
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Skor postes kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Ho : Skor postes kemampuan pemahaman matematis kelas kontrol 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Skor postes kemampuan pemahaman matematis kelas kontrol 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas 2: 0,05 maka Ho diterima. 

Penguiian Bipotesis : 

168 

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.l6 dengan hasil sebagai 

berikut: 

16/41942.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



169 

Descrlptlves 

Kelas Statistic Std. Error 

Nilai eksperimen Mean 16.82 .220 

95% Confidence Interval for lower Bound 16.37 

Mean 
Upper Bound 17.27 

5% Trimmed Mean 16.83 

Median 17.00 

Variance 1.591 

Std. Deviation 1.261 

Minimum 14 

Maximum 19 

Range 5 

lnterquartile Range 2 

Skewness -.133 .409 

Kurtosis -.443 .798 

Control Mean 13.72 .226 

95% Confidence Interval for lower Bound 13.26 

Mean 
Upper Bound 14.18 

5% Trimmed Mean 13.74 

Median 14.00 

Variance 1.628 

Std. Deviation 1.276 

Minimum 11 

Maximum 16 

Range 5 

lnterquartile Range 2 

Skewness -.326 .41-1 

Kurtosis -.201 .809 
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Tests of Nonnality 

Kolmogorov-Smimov" Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai eksperimen .163 33 .025 .941 33 .075 

Control .181 32 .009 .937 32 .060 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan : 

a. Kelas Eksperimen 

Karena nilai sig = 0,075 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data akhir (postes) kemampuan pemahaman matematis 

kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Kelas Kontrol 

Karena nilai sig. = 0,060 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data akhir (postes) kemampuan pemahaman matematis 

kelas kontrol bemsal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN23 

UJI HOMOGENITAS DATA AKillR KEMAMPUAN PEMAHAMAN 
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 

DAN KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

Ho : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 
H1 : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas 2: 0,05 maka Ho diterima. 

Pengujian Hipotesis : 

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan basil sebagai 

berikut: 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.005 1 63 .943 

Kesimpulan : 

Karena nilai sig. = 0,943 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 
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Lampiran 24 

Hipotesis: 

UJI PERBEDAAN DUA RERATA DATA AKHIR KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Ho : Rerata kemampuan akhir (postes) pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. 
H1 : Rerata kemampuan akhir (postes) pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas ~ 0,05 maka H0 diterima. 

172 
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Pengujian Hipotesis : 

Hasil perbitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan basil sebagai berikut : 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence Interval of the 

Mean Difference 

F Sig. T df Sig. (2-tailed) Difference Std. Error Difference Lower Upper 

Nilai Equal variances assumed .005 .943 9.848 63 .000 3.099 .315 2.471 3.728 

Equal variances not assumed 9.846 62.885 .000 3.099 .315 2.470 3.7281 
~- ~-~~- - - - - -

Berdasarkan basil ouput SPSS di atas, diperoleb nilai Sig. = 0,000 > 0,05, maka Ho ditolak 

Jadi, disimpulkan babwa rerata kemampuan akhir pemabaman matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. 

16/41942.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



174 

Lampiran 25 

DATA AKHIR BASIL NILAI POSTES KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
No Kode Skor Nilai No Kode Skor Nilai 
1. E-01 42 1. K-01 38 
2. E-02 40 2. K-02 36 
3. E-03 44 3. K-03 38 
4. E-04 42 4. K-04 34 
5. E-05 42 5. K~05 31 
6. E-06 37. 6. K-06 32 
7. E-07 41 7. K-07 31 
8. E-08 42 8. K-08 32 
9. E-09 46 9. K-09 34 
10. E-10 48 10. K-10 34 
11. E-ll 44 11. K-11 38 
12. E-12 44 12. K-12 39 
13. E-13 46 13. K-13 34 
14. E-14 48 14. K-14 37 
] 5. E-15 46 15. K-15 35 
16. E-16 40 16. K-16 37 
17. E-17 44 17. K-17 35 
18. E-18 48 18. K-18 39 
19. E-19 44 19. K-19 35 
20. E-20 42 20. K-20 37 
21. E-21 38 21. K-21 36 
22. E-22 42 22. K-22 36 
23. E-23 42 23. K-23 37 
24. E-24 36 24. K-24 34 
25. E-25 44 25. K-25 35 
26. E-26 42 26. K-26 36 

27. E-27 44 27. K-27 35 

28. E-28 42 28. K-28 38 

29. E-29 46 29. K-29 31 
30. E-30 42 30. K-30 35 
31. E-31 46 31. K-31 33 

32. E-32 46 32. K-32 31 

33. E-33 44 

16/41942.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



LAMPIRAN26 

UJI NORMALITAS DATA AKHIR KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS SISWA KELAS EKSPERIMEN 

DAN KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

a. Ho : Skor postes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H 1 : Skor postes kemampuan pemecahan masalah materna tis siswa kelas 
eksperimen berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Ho : Skor postes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H 1 : Skor postes kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas::::: 0,05 maka Ho diterima. 

Pengujian Hipotesis: 

175 

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan hasil sebagai 

berikut: 
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Descriptives 

Kelas Statistic Std. Error 

Nilai Eksperimen Mean 43.15 .513 

95% Confidence Interval for Lower Bound 42.11 

Mean 
Upper Bound 44.20 

5% Trimmed Mean 43.26 

Median 44.00 

Variance 8.695 

Std. Deviation 2.949 

Minimum 36 

Maximum 48 

Range 12 

lnterquartile Range 4 

Skewness -.438 .409 

Kurtosis .210 .79€ 

Control Mean 35.09 .424 

95% Confidence Interval for Lower Bound 34.23 

Mean 
Upper Bound 35.96 

5% Trimmed Mean 35.10 

Median 35.00 

Variance 5.765 

Std. Deviation 2.401 

Minimum 31 

Maximum 39 

Range 8 

lnterquartile Range 3 

Skewness -.252 .414 

Kurtosis -.793 .809 
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Tests of Nonnality 

Kolmogorov-Smimov" Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Eksperimen .166 33 .021 .939 33 .064 

Control .109 32 .200 .943 32 .091 

a. Lilliefors Significance Correction 

*.This is a lower bound of the true significance. 

Kesimpulan : 

c. Kelas Eksperimen 

Karena nilai sig = 0,064 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data akhir (postes) kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

d. Kelas Kontrol 

Karena nilai sig. = 0,091 > 0,05 maka H0 diterima, sehingga dapat 

disirnpulkan bahwa data akhir (postes) kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 
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LAMPIRAN27 

UJI HOMOGENITAS DATA AKIDR KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 

DAN KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

Ho : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 
H1 : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signiftkansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas ~ 0,05 maka Ho diterima. 

Pengujiao H!potesis : 

178 

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan basil sebagai 

berikut: 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.077 1 63 .303 

Kesimpulan : 

Karena nilai sig. = 0,303 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 
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Lampiran 28 

UJI PERBEDAAN DUA RERATA DATA AKHIR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

Ho : Rerata kemampuan akhir (postes) pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. 
H1 : Rerata kemampuan akhir (postes) pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas ~ 0,05 maka Ho diterima. 
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Pengujian Hipotesis : 

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan hasil sebagai berikut : 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence Interval of 

Sig. (2- Mean Std. Error the Difference 

F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper 

Nilai Equal variances assumed 1.077 .303 12.059 63 .000 8.058 .668 6.723 9.393 

_ __ . _Equal variances not assumed _ 12.098 61.190 .000 8.058 _.6~ 6.726 9.390 
-- --·- - ---- --- -- ------

Berdasarkan hasil ouput SPSS di atas, diperoleh nilai Sig. = 0,000 > 0,05, maka Ho ditolak 

Jadi, disimpulkan bahwa rerata kemampuan akhir pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. 
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Lampiran 29 

DATA PENINGKATAN (N GAIN) KEMAMPUAN PEMAHAMAN 
MATEMATIS SISWA 

Kelas Eksperinlen Kelas Kontrol 
No Kode Indeks N Gain No Kode Indeks N Gain 
1. E-01 0.33 1. K-01 0.27 

2. E-02 0.73 2. K-02 0.36 

3. E-03 0.92 3. K-03 0.42 

4. E-04 0.67 4. K-04 0.40 

5. E-05 0.82 5. K-05 0.42 

6. E-06 0.64 6. K-06 0.30 

7. E-07 0.73 7. K-07 0.27 

8. E-08 0.82 8. K-08 0.54 

9. E-09 0.90 9. K-09 0.55 

10. E-10 0.75 10. K-10 0.40 

11. E-ll 0.56 11. K-11 0.55 

12. E-12 0.70 12. K-12 0.42 

13. E-13 0.75 13. K-13 0.67 

14. E-14 0.73 14. K-14 0.40 

15. E-15 0.50 15. K-15 0.62 

16. E-16 0.67 16. K-16 0.33 

17. E-17 0.77 17. K-17 0.18 

18. E-18 0.70 18. K-18 0.42 

19. E-19 0.82 19. K-19 0.67 

20. E-20 0.67 20. K-20 0.44 

21. E-21 0.64 21. K-21 0.55 

22. E-22 0.69 22. K-22 0.50 

23. E-23 0.92 23. K-23 0.40 

24. E-24 0.75 24. K-24 0.46 

25. E-25 0.80 25. K-25 0.45 

26. E-26 0.82 26. K-26 0.46 

27. E-27 0.60 27. K-27 0.54 

28. E-28 0.58 28. K-28 0.55 

29. E-29 0.73 29. K-29 0.55 

30. E-30 0.72 30. K-30 0.50 

31. E-31 0.80 31. K-31 0.45 

32. E-32 0.69 32. K-32 0.46 

33. E-33 0.64 
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LAMPIRAN 30 

Hipotesis: 

UJI NORMALITAS DATA PENINGKATAN (N GAIN) 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

a. Ho : Skor n gain kemampuan pemahaman matematis siswa kelas 

eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Skor n gain kemampuan pemahaman matematis siswa kelas 
eksperimen berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Ho : Skor n gain kemampuan pemahaman matematis siswa kelas 
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H 1 : Skor n gain kemampuan pemahaman matematis kelas kontrol 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas 2: 0,05 maka Ho diterima. 

Penguiian Hipotesis : 

182 

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.J6 dengan hasil sebagai 

berikut: 
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Oescriptives 

Kelas Statistic Std. Error 

NGain eksperimen Mean .7132 .02076 

95% Confidence Interval for Lower Bound .6709 

Mean 
Upper Bound .7554 

5% Trimmed Mean .7191 

Median .7273 

Variance .014 

Std. Deviation .11928 

Minimum .33 

Maximum .92 

Range .59 

lnterquartile Range .15 

Skewness -.843 .409 

Kurtosis 2.197 .798 

Control Mean .4524 .01962 

95% Confidence Interval for Lower Bound .4124 

Mean 
Upper Bound .4924 

5% Trimmed Mean .4536 

Median .4545 

Variance .012 

Std. Deviation .11096 

Minimum .18 

Maximum .67 

Range .48 

lnterquartile Range .14 

Skewness -.219 .414 

Kurtosis .229 .809 
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Tests of Nonnallty 

Kolmogorov-Smimoo/' Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NGain eksperimen .108 33 .200. .946 33 .101 

Control .131 32 .176 .971 32 .525 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Kesimpulan : 

a. Kelas Eksperimen 

Karena nilai sig = 0,101 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data n gain kemampuan pemahaman matematis siswa 

kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Kelas Kontrol 

Karena nilai sig. = 0,525 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data n gain kemampuan pemahaman matematis siswa 

kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

16/41942.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



185 

LAMPIRAN 31 

UJI HOMOGENITAS DATA PENINGKATAN (N GAIN) KEMAMPUAN 
PEMAHAMAN MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 

DAN KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

Ho : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 
H1 : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas 2: 0,05 maka Ho diterima. 

Pengujian Hipotesis: 

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan basil sebagai 

berikut: 

Test of Homogeneity of Variances 

NGain 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.004 1 63 .950 

Kesimpulan : 

Karena nilai sig. = 0,950 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 
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Lampiran 32 

UJI PERBEDAAN DUA RERATA DATA PENINGKATAN (N GAIN) KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

H0 : Rerata peningkatan (n gain) pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. 
H1 : Rerata peningkatan (n gain) pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. 

Kriteria yane. digunakan : 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas 2: 0,05 maka H0 diterima. 
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Pengujian Hipotesis: 

Hasil perbitungan menggunakan bantuan software SP SS v.J6 dengan basil sebagai berikut : 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence Interval of 

Sig. (2- Mean Std. Error the Difference 

F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper 

NGain Equal variances assumed .004 .950 9.120 63 .000 .26079 .02860 .20365 .31794 

Equal variances not assumed 9.130 62.894 .000 -- _.26079 .02856 .20~?_! .31788 
-- ·------ ------ -~·-

Berdasarkan basil ouput SPSS di atas, diperoleb nilai Sig. = 0,000 > 0,05, maka Ho ditolak 

Jadi, disimpulkan babwa n gain kemampuan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. 
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Lampiran 33 

DATA PENINGKATAN (N GAIN) KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS SISWA 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
No Kode lndeks N Gain No Kode Indeks N Gain 
I. E-01 0.80 1. K-01 0.72 

2. E-02 0.77 2. K-02 0.66 

3. E-03 0.85 3. K-03 0.72 

4. E-04 0.80 4. K-04 0.62 

5. E-05 0.81 5. K-05 0.54 

6. E-06 0.68 6. K-06 0.56 

7. E-07 0.76 7. K-07 0.54 

8. E-08 0.81 8. K-08 0.59 

9. E-09 0.90 9. K-09 0.61 

10. E-10 0.95 10. K-10 0.63 

11. E-ll 0.86 11. K-11 0.71 

12. E-12 0.85 12. K-12 0.73 

13. E-13 0.90 13. K-13 0.59 

14. E-14 0.95 14. K-14 0.69 

15. E-15 0.90 15. K-15 0.62 

16. E-16 0.76 16. K-16 0.68 

17. E-17 0.85 17. K-17 0.62 

18. E-18 0.95 18. K-18 0.73 

19. E-19 0.85 19. K-19 0.64 

20. E-20 0.81 20. K-20 0.68 

21. E-21 0.72 21. K-21 0.63 

22. E-22 0.81 ' 22. K-22 0.64 

23. E-23 0.81 23. K-23 0.68 

24. E-24 0.67 24. K-24 0.61 

25. E-25 0.85 25. K-25 0.64 

26. E-26 0.81 26. K-26 0.65 

27. E-27 0.86 27. K-27 0.64 

28. E-28 0.80 28. K-28 0.70 

29. E-29 0.91 29. K-29 0.56 

30. E-30 0.80 30. K-30 0.66 

31. E-31 0.91 31. K-31 0.60 

32. E-32 0.91 32. K-32 0.55 

33. E-33 0.86 
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LAMPIRAN 34 

UJI NORMALITAS DATA PENINGKATAN (N GAIN) 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

a. Ho : Skor n gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Skor n gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 
eksperimen berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Ho : Skor n gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Skor n gain kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signifikansi ( sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas 2: 0,05 maka Ho diterima 

Penguiian Hipotesis : 

189 

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan basil sebagai 

berikut: 
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Descriptives 

Kelas Statistic Std. Error 

NGain eksperimen Mean .8334 .01218 

95% Confidence Interval for Lower Bound .8086 

Mean 
Upper Bound .8582 

5% Trimmed Mean .8355 

Median .8462 

Variance .005 

Std. Deviation .06994 

Minimum .67 

Maximum .95 

Range .28 

lnterquartile Range .10 

Skewness -.323 .409 

Kurtosis -.019 .798 

Control Mean .6378 .00993 

95% Confidence Interval for Lower Bound .6176 

Mean 
Upper Bound .6581 

5% Trimmed Mean .6384 

Median .6419 

Variance .003 

Std. Deviation .05620 

Minimum .54 

Maximum .73 

Range .20 

lnterquartile Range .08 

Skewness -.110 .414 

Kurtosis -.754 .8(Xi 
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Tests of Nonnality 

Kolmogorov-Smimov" Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NGain eksperimen .109 33 .200. .962 33 .289 

Control .071 32 .200 .966 32 .401 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Kesimpulan : 

a. Kelas Eksperimen 

Karena nilai sig = 0,289 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data n gain kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Kelas Kontrol 

Karena nilai sig. = 0,401 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data n gain kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN35 

UJI HOMOGENITAS DATA PENINGKATAN (N GAIN) KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 

DAN KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

Ho : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 
H1 : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas ~ 0,05 maka Ho diterima. 

Pengujian Hipotesis: 

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.J6 dengan basil sebagai 

berikut: 

Test of Homogeneity of Variances 

NGain 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.353 1 63 .249 

Kesimpulan : 

Karena nilai sig. = 0,249 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 
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Lampiran 39 

UJI PERBEDAAN DUA RERATA DATA PENINGKATAN (N GAIN) KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MA TEMA TIS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

H0 : Rerata peningkatan (n gain) pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. 
H1 : Rerata peningkatan (n gain) pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas 2: 0,05 maka Ho diterima. 
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Pengujian Hiootesis: 

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan basil sebagai berikut : 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence Interval of the 

Sig. (2- Mean Std. Error Difference 

F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper 

NGain Equal variances assumed 1.353 .249 12.405 63 .000 .19559 .01577 .16406 .22710 

Equal variances not assumed 12.447 60.919 .000 .19559 .01571 .16417 .227021 
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Independent Samples Test 

Levene's Test for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence Interval 

Mean Std. Error of the Difference 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper 

Nilai Equal variances 
1.804 .184 .942 63 .350 .319 .339 -.358 .996 

assumed 

Equal variances not 
.946 59.549 .348 .319 .337 -.356 .994 

assumed 
--- ----------- --

Berdasarkan hasil ouput SPSS di atas, diperoleh nilai Sig. = 0,350 > 0,05, maka Ho diterima. 

Jadi, disimpulkan bahwa rerata kemampuan awal pemahaman matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol sama 

16/41942.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 15 

DATA AW AL (PRETES) BASIL NILAI PRETES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MA TEMA TIS 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
No Kode Skor Nilai No Kode Skor Nilai 
I. E-01 11 I. K-01 7 
2. E-02 7 2. K-02 9 
3. E-03 9 3. K-03 7 
4. E-04 10 4. K-04 8 
5. E-05 9 5. K-05 9 
6. E-06 9 6. K-06 9 
7. E-07 12 7. K-07 9 
8. E-08 9 8. K-08 6 
9. E-09 12 9. K-09 9 
10. E-10 9 10. K-10 7 
11. E-ll 7 11. K-11 9 
12. E-12 10 12. K-12 10 
13. E-13 11 13. K-13 11 
14. E-14 12 14. K-14 8 
15. E-15 9 15. K-15 11 
16. E-16 8 16. K-16 9 
17. E-17 11 17. K-17 11 
18. E-18 9 18. K-18 9 
19. E-19 10 19. K-19 8 
20. E-20 7 20. K-20 10 
21. E-21 7 21. K-21 12 
22. E-22 8 22. K-22 11 
23. E-23 9 23. K-23 10 

24. E-24 7 24. K-24 9 

25. E-25 11 25. K-25 8 
26. E-26 8 26. K-26 10 
27. E-27 8 27. K-27 8 
28. E-28 10 28. K-28 10 

29. E-29 8 29. K-29 7 
30. E-30 10 30. K-30 6 
31. E-31 6 31. K-31 8 

32. E-32 8 32. K-32 8 

33. E-33 6 

133 
16/41942.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



LAMPIRAN 16 

UJI NORMALITAS DATA AWAL KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

Hipotesis: 

a. Ho : Skor pretes kemampuan pemaecahan masalah matematis kelas 
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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Ht : Skor pretes kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen 

berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Ho : Skor pretes kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Ht : Skor pretes kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria yang diguoakan : 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas 2: 0,05 maka Ho diterima. 

Peoguiian Hipotesis: 

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.16 dengan hasil sebagai 

berikut: 
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Descriptives 

Kelas Statistic Std. Error 

Nilai Eksperimen Mean 9.00 .29~ 

95% Confidence Interval for Lower Bound 8.40 

Mean 
Upper Bound 9.60 

5% Trimmed Mean 9.00 

Median 9.00 

Variance 2.875 

Std. Deviation 1.696 

Minimum 6 

Maximum 12 

Range 6 

lnterquartile Range 2 

Skewness .123 .409 

Kurtosis -.749 .798 

Control Mean 8.84 .266 

95% Confidence Interval for Lower Bound 8.30 

Mean 
Upper Bound 9.39 

5% Trimmed Mean 8.85 

Median 9.00 

Variance 2.265 

Std. Deviation 1.505 

Minimum 6 

Maximum 12 

Range 6 

lnterquartile Range 2 

Skewness .041 .41-1 

Kurtosis -.450 .~ 
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Tests of Nonnality 

Kolmogorov-Smimov" Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic Of Sig. Statistic Of Sig. 

Nilai eksperimen .136 33 .124 .951 33 .138 

Control .146 32 .080 .957 32 .231 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan : 

c. Kelas Eksperimen 

Karena nilai sig = 0,138 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data awal (pretes) kemampuan pemecahan masalah 

matematis kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

d. Kelas Kontrol 

Karena nilai sig. = 0,231 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data awal (pretes) kemampuan pemecahan masalah 

matematis kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN 17 

UJIHOMOGENITASDATAAWALKEMAMPUANPEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 

DAN KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

Ho : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 

H1 : Varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas 2: 0,05 maka Ho diterima. 

Penguiian Hipotesis : 
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Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.J6 dengan basil sebagai 

berikut: 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.382 1 63 .539 

Kesimpulan : 

Karena nilai sig. = 0,382 > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen. 
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Lampiran 18 

UJI PERBEDAAN DUA RERATA DATA AWAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

Ho : Rerata kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. 
H1 : Rerata kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. 

Kriteria yang digunakan : 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

• Nilai signifikansi (sig.) atau nilai probabilitas ~ 0,05 maka Ho diterima. 

Penguiian Hipotesis: 

Hasil perhitungan menggunakan bantuan software SPSS v.l6 dengan hasil sebagai berikut: 

138 

16/41942.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	123_Page_58
	123_Page_59
	123_Page_60
	123_Page_61
	123_Page_62
	123_Page_63
	123_Page_64
	123_Page_65
	123_Page_66
	123_Page_67
	123_Page_68
	123_Page_69
	123_Page_70
	123_Page_71
	123_Page_72
	123_Page_73
	123_Page_74
	123_Page_75
	123_Page_76
	123_Page_77
	123_Page_78
	123_Page_79
	123_Page_80
	123_Page_81
	123_Page_82
	123_Page_83
	123_Page_84
	123_Page_85
	123_Page_86
	123_Page_87
	456



